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MOTTO 

 

 

³2QO\�\RX�FDQ�FKDQJH�\RXU�OLIH��1RERG\�HOVH�FDQ�GR�LW�IRU�\RX´ 

Orang lain tidak akan bisa paham perjuangan dan masa sulitnya kita, yang 

mereka ingin tahu hanya bagian cerita sukses. Berjuanglah untuk diri 

sendiri walaupun tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa 

depan akan sangat bangga dengan apa yang kita perjuangan hari ini.  

Jadi tetap berjuang ya! 
 

 

³+DWLNX�WHQDQJ�NDUHQD�PHQJHWDKXL�EDKZD�DSD�\DQJ�PHOHZDWNDQNX�WLGDN� 

akan pernah menjadi takdirmu, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak  

DNDQ�SHUQDK�PHOHZDWNDQNX´ 

-Umar bin Khattab- 
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PENGARUH BELIEF DAN SELF CONFIDENCE TERHADAP 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

 

Oleh: 
Sri Widiani 

NIM.190103059 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh belief dan self 
confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
kelas VIII MTs. Darul Mahmudien Nw Montong Gamang. 

Penelitian ini merupakan penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian ex post facto. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs. Darul Mahmudien Nw 
Montong Gamang yang berjumlah 100 siswa dengan sampel berjumlah 
80 siswa. Variabel penelitian ini yaitu belief dan self confidence sebagai 
variabel bebas dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
sebagai variabel terikat. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah angket untuk mengukur belief dan self confidence dan tes untuk 
mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Analisis 
data menggunakan analisis regresi linier berganda, sebelum dilakukan uji 
analisis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas, uji 
linieritas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara belief dan self confidence 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebesar 
88,6%. 

Kata Kunci : Keyakinan, Kepercayaan diri, Pemecahan, Masalah, 
Matematika 

 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Matematika bukanlah pelajaran yang hanya memberikan 
pengetahuan kepada siswa mengenai bagaimana cara berhitung dan 
mengajarkan berbagai rumus, lebih dari itu matematika adalah 
pelajaran yang mengasah cara berpikir siswa agar siswa mampu 
berpikir secara logis, analitis, sistematis, dan kreatif.  

 

Banyaknya manfaat dalam mempelajari matematika dalam 
kehidupan, menjadikan matematika sebagai salah satu mata pelajaran 
yang diajarkan kepada siswa dari berbagai jenjang. Menurut Allen et 
DO��³Kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu kemampuan 
yang harus dimiliki dalam belajar matematika.´1 Melalui penerapan 
pemecahan masalah, dalam menghadapi situasi baru dapat membantu 
siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya dan 
berpikir analitis ketika mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-
hari. 

 

Kompetensi yang harus dimiliki siswa adalah dalam 
kemampuan pemecahan masalah matematika. Menurut Hannula et al, 
³Pemecahan masalah diartikan sebagai metode pengajaran yang 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah.´2  

 

Menurut hasil asesmen PISA (The Programme for International 
Student Assessment), pendidikan di Indonesia masih tergolong belum 
berhasil menyelenggarakan system pendidikan nasional. Berdasarkan 
hasil studi tersebut peringkat PISA (The Programme for International 
Student Assessment) Tahun 2018 turun apabila dibandingkan dengan 
KDVLO� 3,6$� WDKXQ� ������ ³6WXGL� SDGD tahun 2018 ini menilai 600.000 

 
1 Allen, C. E., Froustet, M. E., LeBlanc, J. F., Payne, J. N., Priest, A., Reed, J. F., 

Worth, J. E.,Thomason, G. M., Robinson, B., & Payne, J. N. (2020). National Council of 
Teachers ofMathematics. The Arithmetic Teacher, 29(5), 59. 
https://doi.org/10.5951/at.29.5.0059 

2 Hannula, M. S., Maijala, M., & Pehkonen, E. (2004). Development of 
Understanding Self-Confidence in Mathematics; Grade 5-8. Group for Psychology of 
Mathematics Education. Vol. 3, pp 17-24. 
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anak berusia 15 tahun dari 79 negara setiap tiga tahun sekali. Studi ini 
membandingkan kemampuan matematika, membaca, dan kinerja 
sains dari tiap anak. Adapun untuk kategori kemampuan membaca, 
Indonesia berada pada peringkat 74 dengan skor rata-rata Indonesia 
adalah 371. Pada kategori kemampuan matematika, Indonesia 
menduduki peringkat 73 dengan skor 379. Lalu untuk kategori kinerja 
sains, Indonesia berada di peringkat 71 dengan rata-UDWD�VNRU�����´3 

 

Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
Indonesia agar menghsilkan generasi yang siap dalam pasar 
internasional adalah dengan mengubah kurikulum. Tujuannya adalah 
agar Indonesia mampu mengejar ketertinggalan yang salah satunya 
dibuktikan melalui asesmen PISA (The Programme for International 
Student Assessment).4 Salah satu bidang yang PISA (The Programme 
for International Student Assessment) kelola yaitu matematika, 
menurut PISA (The Programme for International Student Assessment) 
kemampuan matematis anak Indonesia juga masih tergolong rendah. 

 

Pentingnya pemecahan masalah matematika ditegaskan dalam 
NCTM (National Council of Teachers of Mathematics) yang 
PHQJHPXNDNDQ� EDKZD� ³SHPHFDKDQ� PDVDODK� DGDODK� EDJLDQ� LQWHJUDO 
dari pembelajaran matematika, sehingga antara pemecahan masalah 
dan SHPEHODMDUDQ� WLGDN� GDSDW� GLSLVDKNDQ�´5 Pentingnya memiliki 
kemampuan tersebut tercermin dalam penjelasan Hendriana et al, 
³SHPHFDKDQ masalah matematika merupakan bagian terpenting dalam 
pembelajaran matematika, bahkan langkah-langkah yang terlibat 
dalam pemecahan masalah PHUXSDNDQ�EDJLDQ�LQWL�GDUL�PDWHPDWLND�´6 
0HQXUXW� 6HSWLDQL� HW� DO�� ³NHPDPSXDQ� SHPHFDKDQ� PDVDODK� KDUXV�
dimiliki oleh siswa untuk mempersiapkan mereka agar terbiasa 

 
3 Tohir, Mohammad. 2019. Hasil PISA Indonesia Tahun 2018 Turun Dibanding 

Tahun 2015.  
4 Indah Pratiwi. Efek Program Pisa Terhadap Kurikulum Di Indonesia Pisa Effect 

On Curriculum In Indonesia. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 4, Nomor 1, Juni 
2019 

5 NCTM. 2000. Principles and Standards for School Mathematics. United States 
of America: The National Council of Teachers of Mathematics, Inc. 

6 Hendriana, H, and U Soemarmo. 2014. Penilaian Pembelajaran Matematika. 
Bandung: Refika Aditama. 
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mengelola permasalahan yang berbeda, baik masalah dalam ilmu 
matematika, masalah dalam bidang studi yang berbeda maupun 
permasalahan dalam kehidupan sehari-KDUL� \DQJ� VHPDNLQ� UXPLW�´7 
Kemampuan pemecahan masalah juga merupakan tujuan dari 
pembelajaran matematika. 

 

Belief merupakan keyakinan diri terhadap kemampuan sendiri 
untuk menampilkan tingkah laku yang akan mengarahkannya kepada 
hasil yang diharapkan. Keyakinan (Belief) sangatlah dibutuhkan 
dalam proses pembelajaran matematika, karena dengan memiliki 
keyakinan (belief), siswa dapat memiliki keyakinan yang tinggi 
terhadap matematika dan kemampuan diri untuk mengevaluasi dirinya 
sendiri serta dapat mengerjakan tugas matematika dengan dorongan 
dari dalam dirinya sendiri. Kurangnya keyakinan (belief) siswa 
membuat siswa merasa takut dan kurang yakin dalam mengikuti 
proses pembelajaran matematika sehingga siswa tidak mampu untuk 
mengekspresikan gagasannya secara optimal, sehingga terdapat 
indikasi keyakinan (belief) yang dimiliki siswa yang dapat 
mempengaruhui kemampuan pemecahan maslaah matematika siswa 
khususnya dalam mata pelajaran matematika. 

 

Kepercaya diri (self confidence) siswa memiliki rasa percaya 
diri yang tinggi terhadap kemampuannya, untuk mencapai hasil atau 
nilai yang diinginkan. Kepercaya diri (self confidence) sangat penting 
untuk siswa agar dapat berhasil dalam belajar matematika. Dimana 
kepercaya diri (self confidence) itu sendiri adalah kepercayaan pada 
kemampuan diri yang muncul sebagai akibat adanya dinamika atau 
proses yang positif di dalam diri seseorang. Keberhasilan yang 
ditentukan oleh self-confidence juga berlaku di sekolah. Salah satu 
self-confidence yang harus dipupuk di sekolah adalah dalam bidang 
matematika. Hal ini disebabkan matematika merupakan salah satu 
pelajaran yang banyak dihindari siswa karena dianggap sulit. Dengan 
menumbuhkan dan memupuk self-confidence siswa diharapkan akan 

 
7 6HSWLDQL��(OLQGD�6UL��DQG�(OLV�1XUKD\DWL��������³$QDOLVLV�.HPDPSXDQ�

Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari Adversity Quotient (AQ) Peserta Didik 
0HODOXL�0RGHO�3UREOHP�%DVHG�/HDUQLQJ��3%/��´�Prosiding Seminar Nasional & Call For 
Papers: 168±75. 
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lebih berani memecahkan persoalan yang berkaitan dengan 
kemampuan pemecahan masalah matematika yang ada, sebagaimana 
\DQJ� GLNDWDNDQ� ROHK� 6XU\D� HW� DO�� 0HQ\DWDNDQ�� ³self-confidence 
berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah 
PDWHPDWLND�´8 

 

Matematika merupakan disiplin ilmu yang menduduki peranan 
penting dalam bidang pendidikan. Pelajaran matematika menjadi 
salah satu sarana dalam membentuk peserta didik untuk dapat berpikir 
secara logis, kritis dan sistematis. Kompetensi lain yang diharapkan 
dimiliki oleh peserta didik yaitu memiliki rasa ingin tahu, percaya 
diri, dan ketertarikan pada matematika serta rasa percaya pada daya 
dan kegunaan matematika, yang terbentuk melalui pengalaman 
belajar. Selain itu, fungsi pembelajaran matematika yaitu untuk 
membantu memecahkan masalah dan mengembangkan kemampuan 
berhitung, mengukur, menganalisis dan dapat mengaplikasikan rumus 
matematika.  

 

Pada matematika, keyakinan (belief) dapat membantunya ketika 
mengerjakan suatu permasalahan sehingga membiasakan untuk selalu 
jujur dan percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki. Untuk dapat 
mengerjakan permasalahan matematika tidak cukup dengan 
mengetahui cara mengerjakan namun harus disertai dengan keyakinan 
tentang kebenaran, pemahaman, dan prosedur yang dimilikinya. 
Keyakinan (belief) merupakan langkah awal siswa untuk bertindak 
dan menyikapi permasalahan yang ada. Keyakinan siswa yang positif 
dalam melakukan suatu hal sangatlah berpengaruh untuk kemampuan 
pemecahan masalah matematika. Kemampuan pemecahan masalah 
merupakan salah satu kemampuan yang harus dikuasai dan diperlukan 
siswa dalam pembelajaran matematika. Hal ini dikarenakan siswa 
memiliki keyakinan (belief) dapat mengungkapkan ide-ide yang 
dimilikinya dan mendapatkan kemungkinan memecahkan masalah.  

 

 
8 Surya, E., Putri, F. A., & Mukhtar. (2017).Improving Mathematical Problem-

Solving Ability And Self-Confidence Of High School Students Through Contextual 
Learning Model. Journal on Mathematics Education,Volume 8, No. 1 
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Kepercaya diri (self confidence) dalam diri seseorang atau siswa 
itu sangatlah penting. Karena dengan adanya self-confidence, 
seseorang dapat menanamkan keyakinan atau kepercayaan diri 
terhadap kemampuannya, untuk mencapai apa yang diinginkan dan 
dapat memperoleh hasil kemampuan pemecahan masalah matematika 
yang memuaskan. Kepercaya diri (self confidence) yang tinggi dalam 
diri siswa akan memperoleh hasil kemampuan pemecahan masalah 
matematika yang memuaskan yaitu dengan cara membiasakan dirinya 
untuk mengerjakan atau menyelesaikan soal yang diberikan gurunya 
mulai dari tingkat yang mudah sampai sulit, begitupun sebalik self-
confidence yang rendah dalam diri siswa akan memperoleh hasil 
kemampuan pemecahan masalah matematika yang kurang baik. Oleh 
karena itu, kepercaya diri (self confidence) memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa. Semakin seseorang percaya diri dalam belajarnya, maka 
kemampuan pemecahan masalah matematikanya akan semakin 
meningkat. Dengan kata lain, siswa dengan kemampuan pemecahan 
masalah matematika yang baik, juga memiliki self confidence yang 
baik.9 

 

Dari paparan diatas, dalam hal ini peneliti tertarik untuk 
PHODNXNDQ� SHQHOLWLDQ� GHQJDQ� MXGXO� ³3engaruh Belief Dan Self 
Confidence Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika´. 

 

B. Rumusan dan Batasan Masalah  

1. Rumusan Masalah 
a. Apakah Ada Pengaruh Belief Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika? 
b. Apakah Ada Pengaruh Self confidence Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika? 
c. Apakah Ada Pengaruh Belief dan Self confidence Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika? 
 

9 SHQMD�1RYLDQL�'HZL�GNN��³+XEXQJDQ�DQWDUD�6HOI�&RQILGHQFH�WHUKDGDS�
0DWHPDWLND�GHQJDQ�.HPDPSXDQ�3HPHFDKDQ�0DVDODK�6LVZD�SDGD�0DWHUL�/LQJNDUDQ´��
Vo. 7, Nomor 2, Mei 2018, hlm. 196 
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2. Batasan Masalah 
Agar masalah yang diteliti tidak meluas maka, perlu 

diadakannya pembatasan masalah. Pembatasan masalah diperlukan 
agar penelitian lebih efektif, efisien, terarah dan dapat dikaji lebih 
mendalam. Adapun penelitian ini dibatasi pada : 
a. Penelitian ini dilaksanakan di MTs. Darul Mahmudien Nw 

Montong Gamang pada kelas VIII tahun ajaran 2022/ 2023 
b. Penelitia ini tentang adanya pengaruh kemampuan pemecahan 

masalah matematika pada siswa yang mempunyai belief dan 
self Confidence tinggi, sedang dan rendah. 

c. Materi yang diberikan pada penelitian ini adalah Pola 
Bilangan. 
 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan  

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 
mengetahui pengaruh belief dan self confidence terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika. 

 

2. Manfaat  

Manfaat penelitian ini dibedakan menjadi dua macam, yaitu 
manfaat teoritis dan manfaat praktis.  

a. Manfaat Teoritis.  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan 

memperluas pengetahuan di bidang pendidikan yang terkait 
dengan pengaruh belief dan self Confidence terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika. Penelitian ini 
juga diharapkan dapat menjadi wacana pengetahuan bagi 
mahasiswa di lingkungan pendidikan, khususnya 
mahasiswa di Universitas Islam Negeri Mataram. Tentunya 
hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti-
peneliti selanjutnya yang mempunyai obyek penelitian yang 
sama. 

 
 
  



7 
 

b. Manfaat Praktis   
1) Bagi peneliti 

Menambah wawasan peneliti mengenai belief dan 
self Confidence. 
 

2) Bagi siswa   
Untuk membimbing siswa agar lebih yakin dan 

percaya diri dalam mengikuti pembelajaran matematika. 
 

3) Bagi guru 
Sebagai sumber data dan bahan pertimbangan bagi 

guru guna perbaikan dan pengembangan belief dan self 
Confidence sehingga dapat mengoptimalkan prestasi 
siswa dalam proses belajar mengajar. 
 

4) Bagi sekolah 
Dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai 

bahan pertimbangan untuk lebih memperhatikan lagi 
belief dan self Confidence siswa.  

 
D. Definisi Operasional 

1. Belief (Keyakinan) 
Dalam pembelajaran matematika, belief atau keyakinan 

sangatlah dibutuhkan untuk membantunya ketika mengerjakan 
suatu permasalahan sehingga membiasakan untuk selalu jujur dan 
percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki.. Adapun 
pengertian dari belief adalah langkah awal siswa untuk bertindak 
dan menyikapi permasalahan yang ada. Keyakinan (Belief) siswa 
terhadap matematika diartikan sebagai respon atau 
tindakan yang mempengaruhi siswa tersebut dalam menanggapi 
permasalahan matematika. Keyakinan yang terjadi ketika belajar 
matematika atau biasanya disebut dengan keyakinan matematis. 
Adapun aspek-aspek keyakinan matematis yaitu : 

a. keyakinan tentang pendidikan matematika,  
b. keyakinan tentang diri sendiri, dan  
c. keyakinan tentang konteks sosial. 
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2. Self Confidence 
Self-confidence sangat penting untuk siswa agar dapat 

berhasil dalam belajar matematika. Self-confidence atau dalam 
bahasa indonesia disebut kepercayaan diri yaitu kondisi mental 
atau psikologis dimana seseorang dapat menilai dirinya sendiri 
sehingga dapat memberi keyakinan yang kuat untk melakukan 
suatu tindakan guna mencapai tujuan-tujuan dalam hidupnya. Self-
confidence yang dimaksud dalam penelitian in adalah kepercayaan 
diri siswa ats dirinya untuk melakukan sesuatu tanpa ragu. Dalam 
hal ini berkaitan dengan prose pembelajaran terutama mata 
pembelajaran matematika. Adapaun indikator kepercayaan diri 
pada penelitian ini yaitu: 

a. Keyakinan akan kemampuan diri, 
b. Bersikap positif terhadap dirinya (Optimis), 
c. Objektif, 
d. Bertanggung jawab,  
e. Rasional dan realistis. 

 

3. Pemecahan Masalah 
Pemecahan masalah matematika merupakan hal yang tidak 

kalah penting dalam sebuah proses pembelajaran matematika. 
Pemecahan masalah adalah sesuatu hal yang dapat menunjak 
berkembangnya kemampuan peserta didik dan suatu usaha mencari 
jalan keluar dari suatu tujuan yang tidak begitu mudah segera 
dicapai. Kemampuan pemecahan masalah yang dimaksud adalah 
kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah dalam bentuk 
soal matematika dengan menggunakan langkah pemecahan 
masalah dengan indikator sebagai berikut : 

a. Memahami masalah, 
b. Menyusun rencana, 
c. Melaksanakan rencana, 
d. Memeriksa kembali. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITISN 

A. Kajian Pustaka 

1. Belief (Keyakinan) 

a. Pengertian Belief (Keyakinan) 
Kata belief berasal dari bahasa inggris yang artinya 

kepercayaan atau keyakinan. Dalam bahasa sehari-hari, istilah 
³NH\DNLQDQ´� DWDX� belief sering disamaartikan dengan istilah 
sikap (attitude), disposisi (disposition), pendapat (opinion), 
filsafat (philosopy), atau nilai (value). OECD (Organisation for 
Economic Co-operation and Development) dalam Isharyadi 
������� ��� PHQ\DWDNDQ� ³Beliefs siswa menggambarkan 
keyakinan subjektif siswa, hal ini dilihat dari seberapa baik 
siswa melakukan matematika dalam kehidupannya dan 
bagaimana peran individu dalam mengembangkan keterampilan 
GDQ�NRPSHWHQVL�PDWHPDWLND�´10 Berdasarkan kinerja siswa yang 
diperoleh sebelumnya, beliefs siswa mempengaruhi bagaimana 
fungsi siswa ketika berhadapan dengan masalah matematika, 
dan bagaimana siswa memilih dan memutuskan sesuatu dalam 
hidupnya.  

 

Belief merupakan elemen kepribadian yang krusial. Belief 
merupakan keyakinan diri terhadap kemampuan sendiri untuk 
menampilkan tingkah laku yang akan mengarahkannya kepada 
hasil yang diharapkan. Belief yang dimaksud bukan faktor psikis 
yang mengontrol tingkah laku, namun merujuk kepada struktur 
kognisi yang memberikan mekanisme rujukan yang merancang 
fungsi-fungsi persepsi, evaluasi, dan regulasi tingkah laku. 
.ORRVWHUPDQ� GDODP� )LUPDQV\DK� PHQJDWDNDQ� EDKZD� ³Belief 
matematika memiliki pengaruh yang penting bagi perilaku 
PDQXVLD�´11  

 
10 Isharyadi, ratri dan Hera Deswita. 2017. Pengaruh Mathematical Beliefs 

Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa SMA. PYTHAGORAS 
11 )LUPDQV\DK��0XKDPPDG�$ULH��������³3HUDQ�.HPDPSXDQ�$ZDO Matematika dan 

%HOLHI�0DWHPDWLND�WHUKDGDS�+DVLO�%HODMDU´��Jurnal Pendidikan Matematika 1(1): 55-68. 
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Matematika beliefs sangat penting dalam proses 
pembelajaran matematika, karena dengan memiliki matematika 
beliefs siswa dapat memiliki kemampuan diri untuk 
mengevaluasi dirinya sendiri serta dapat mengerjakan tugas 
matematika. Sejalan dengan itu Mc Leod dalam Firmansyah 
�����������PHQ\DWDNDQ�EDKZD�³belief have strong relationship 
to both affective and cognitive processes that are important in 
mathematics education´�� %HUDUWL� EDKZD� NH\DNLQDQ�� VLNDS�� GDQ�
nilai tampaknya terhubung secara logis, maksudnya adalah 
belief matematika merupakan suatu kesatuan dengan sikap dan 
nilai. Semuanya terhubung dan tidak bisa dipisahkan, saling 
inheren bukan suatu paradoks dan saling bertentangan, mereka 
selaras dalam keadaan saling meningkatkan kualitas masing-
masing. 

 

Belief matematika siswa dipengaruhi oleh individu 
tersebut dan lingkungannya, terutama lingkungan dalam 
pembelajaran matematika, tetapi setiap siswa sebelumnya telah 
memiliki modal pengetahuan ini karena timbul begitu saja 
dalam diri. Pada situasi ini komunikasi matematika dapat 
berperan positif bagi perkembangan belief siswa, dimana 
perannya sebagai penghantar aktif perasaan antar individu 
dalam interaksi sosial.  

 

DeBellis & Goldin dalam Himmah (2017: 50) 
PHQ\DWDNDQ� EDKZD� ³UHSUHVHQWDVL� GDUL� GRPDLQ� DIHNWLI� GDSDW�
dibedakan dalam subdomain tertentu yaitu: emosi, sikap, 
keyakinan (belief��� QLODL�� HWLND�� GDQ� PRUDO�´12 Aspek-aspek 
tersebut diyakini terdapat kaitan terhadap prestasi siswa. Dalam 
lingkungan belajar, beliefs siswa dapat memberikan ide-ide 
dalam belajar sehingga siswa dapat berprestasi. Dalam proses 
belajar, beliefs siswa tentang sifat matematika dan faktor-faktor 
yang berhubungan dengan pembelajaran matematika adalah dua 
komponen yang selalu menjadi perhatian pendidik matematika. 
Beliefs matematik siswa secara bertahap berkembang sejak 

 
12 Himmah, Wulan Izzatul. 2017. Analisis Belief Matematik Siswa Tingkat SMP. 

Journal of Medives 1 (1): 49-58 
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siswa mulai belajar matematika, dan memiliki pengaruh besar 
pada kegiatan pembelajaran matematika serta prestasi siswa. 

 

Berdasarkan uraian teori-teori di atas, maka matematika 
beliefs adalah keyakinan (dorongan) seseorang dalam 
mengawali proses kognitifnya dalam kegiatan pembelajaran 
matematika yang mencakup beliefs siswa terhadap matematika 
sebagai mata pelajaran dan beliefs siswa terhadap pengajaran 
matematika. 

 

b. Aspek-aspek Belief (Keyakinan) 
Pada penelitian ini, keyakinan matematis (mathematical 

beliefs) siswa yang akan diteliti mencakup 3 aspek belief, yaitu 
keyakinan siswa terhadap pendidikan matematika, keyakinan 
siswa terhadap kemampuan diri sendiri, dan keyakinan siswa 
terhadap konteks sosial. Adapun indikator belief berdasarkan 3 
aspek tersebut dikembangkan sebagai berikut13: 

Tabel 2.1. Indikator Mathematical Beliefs Siswa Dalam Matematika 

Aspek Indikator 
Keyakinan tentang  
pendidikan 
matematika 

1. Siswa memiliki keyakinan mengenai 
matematika sebagai mata pelajaran. 
2. Siswa memiliki keyakinan mengenai 
pembelajaran matematika dan pemecahan 
masalah. 
3. Siswa memiliki keyakinan tentang 
pengajaran matematika secara umum. 

Keyakinan tentang  
Diri sendiri 

1. Siswa memiliki keyakinan mengenai self 
efficacy (self efficacy beliefs) terhadap 
matematika. 
2. Siswa memiliki keyakinan mengenai 
kontrol (control beliefs) terhadap 
matematika. 

 3. Siswa memiliki keyakinan mengenai 
harga tugas (task-value beliefs) terhadap 
matematika. 
 

13 Himmah, Wulan Izzatul. 2017. Analisis Belief Matematik Siswa Tingkat SMP. 
Journal of Medives 1 (1): 49-58 
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 4. Siswa memiliki keyakinan mengenai 
orientasi ± tujuan (goal- orientation beliefs) 
terhadap matematika. 

Keyakinan tentang 
konteks sosial 

1. Siswa memiliki keyakinan tentang norma 
sosial dalam pembelajaran matematika di 
kelas, yaitu mengenaiperan dan fungsi guru 
serta peran dan fungsi siswa. 
2. Siswa memiliki keyakinan tentang norma 
sosial matematika di dalam kelas. 

 

Ketiga aspek ini satu sama lain saling terkait dalam 
membentuk keyakinan matematika pada diri siswa. 
Implikasinya dalam pembelajaran matematika adalah untuk 
meningkatkan keyakinan matematika siswa, perlu diperhatikan 
kondisi masing-masing siswa, situasi kelas secara umum, 
interaksi antar siswa, buku matematika yang menjadi pegangan, 
guru pengajar, dan metode mengajar yang digunakan oleh guru.  

 

Dalam lingkungan yang lebih luas, terbentuknya 
keyakinan matematika tidak hanya terjadi diakibatkan oleh tiga 
aspek. Sangat banyak faktor yang mempengaruhi keyakinan 
matematika siswa. Selain faktor internal siswa, keyakinan juga 
dipengaruhi oleh faktor eksternal. Faktor-faktor yang 
membentuk keyakinan adalah faktor budaya, sistem pendidikan, 
sekolah, dan kelas. Walaupun sangat luas dan banyak, namun 
keyakinan matematika lebih banyak ditentukan oleh skala mikro 
kelas atau melalui kegiatan di kelas. Salah satu cara yang efektif 
dalam menumbuhkan keyakinan matematika siswa adalah 
melalui guru, buku teks, strategi pembelajaran, dan yang utama 
pemanfaatan masalah-masalah yang ada di sekitar siswa untuk 
kegiatan pembelajaran. 

 

2. Self Confidence (Kepercayaan Diri) 

a. Pengertian Self Confidence (Kepercayaan diri) 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia kepercayaan diri 

terdiri dari GXD� NDWD� \DLWX� ³NHSHUFD\DDQ´� GDQ� ³GLUL´��
.HSHUFD\DDQ� DGDODK� ³DQJJDSDQ� VHVHRUDQJ� EDKZD� DSD� \DQJ�
GLODNXNDQQ\D�LWX�DGDODK�EHQDU�DWDX�DGD�´�6HGDQJNDQ�GLUL�DGDODK�
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peribadi seseorang atau benda, kata ganti seseorang. Yang 
dimaksud dengan kepercayaan diri adalah anggapan seseorang 
atau individu bahwa apa yang dilakukan itu adalah benar. 
$GDSXQ� SHQGDSDW� GDUL� 0XK�� (NKVDQ� 5LIDL�� ³NHSHUFD\DDQ� GLUL�
(self confidence) adalah suatu sikap atau perasaan yakin atas 
kemampuan sendiri sehingga individu (siswa) yang 
bersangkutan tidak terlalu cemas dalam setiap tindakan, siswa 
itu dapat bebas melakukan hal-hal yang disukai dan 
bertanggung jawab atas segala perbuatan yang dilakukan, 
hangat, dan sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, karena 
individu atau siswa dapat memiliki dorongan untuk berprestasi 
GDQ� GDSDW� PHQJHQDO� NHOHELKDQ� GDQ� NHNXUDQJDQ� GLUL�´14 
Sementara pengertian kepercayaan diri (self confidence) 
0HQXUXW�(QL�3XUZDWL�PHQJDWDNDQ�EDKZD�³NHSHUFD\DDQ�GLUL��self 
confidence) adalah kesadaran individu (siswa) akan kekuatan 
serta kemampuan yang dimiliki untuk meyakini adanya rasa 
percaya dalam dirinya, merasa puas terhadap dirinya, baik yang 
bersifat lahiriyah maupun batiniyah dan dapat bertindak sesuai 
GHQJDQ�NDSDVLWDVQ\D�VHUWD�PDPSX�PHQJHQGDOLNDQQ\D�´15  Selain 
LWX� 0HQXUXW� &KLELWD� :LUDQHJDUD� PHQJDWDNDQ� EDKZD� ³RUDQJ�
yang percaya diri (self confidence) adalah seseorang yang 
PHQJHWDKXL�NHPDPSXDQQ\D�XQWXN�EHUEXDW�VHVXDWX�´16 

 

Jadi, dapat disimpulkan dari pengertian menurut para ahli 
di atas bahwa self confidence adalah sikap percaya diri individu 
atau siswa merasa yakin akan kemampuannya dalam 
menyelesaikan atau menghadapi suatu tugas atau masalah, yang 
bertujuan untuk memperoleh hasil yang diinginkan. 

 
 
 
 

 
14 Muh. Ekhsan Rifai, Pentingnya Kepercayaan Diri dan Dukungan Keluarga 

dalam Kecemasan Matematika, (Sukoharjo: CV Sindunata, 2018), h. 5. 
15 Eni Purwati, dkk., Analisis Masalah Psikologi Siswa Madrasah Tsanawiyah 

Berbasis Sistem Informasi Online dalam Pendidikan Islam, (Sidoarjo: Zifatama Jawara, 
2020), h. 37. 

16 Chibita Waranegara, Dahsyatnya Rasa Percaya Diri (Jawa Tengah: Desa 
Pustaka Indonesia, 2019) 
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b. Aspek-Aspek Percaya Diri (Self Confidence)  
Self confidence pada setiap individu memiliki aspek yang 

berbeda-beda yaitu antara satu dengan yang lainnya. Maka, 
aspek-aspek self confidence adalah, sebagai berikut :17 

 

1) Keyakinan akan kemampuan diri, yaitu sikap positif 
seseorang tentang dirinya dan mengerti sungguh-sungguh 
apa yang akan dilakukannya dan apa yang ingin 
diperolehnya. Seseorang dengan memiliki rasa yakin atau 
percaya diri jauh lebih baik, dibandingkan dengan seseorang 
yang tidak memiliki rasa percaya diri. Karena ketika 
memiliki rasa percaya diri, seseorang dapat mengetahui 
kemampuan yang mereka miliki dan dapat meningkatkan 
hasil yang ingin diperolehnya.  
 

2) Optimis, yaitu sikap positif yang selalu berpandangan baik 
dalam menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan 
kemampuannya. Optimis juga sangat diperlukan dalam 
segala hal yang dilakukan, karena ketika tidak memiliki 
sikap positif yang optimis akan berpengaruh pada kehidupan 
selanjutnya. Contohnya, dalam melakukan segala apapun 
atau dalam menyelesaikan suatu masalah Matematika dengan 
rasa optimis, maka hasilnya itu akan jauh lebih baik 
dibandingkan dengan yang tidak memiliki rasa optimis. 
 

3) Obyektif, yaitu memandang permasalahan atau segala 
sesuatu sesuai dengan kebenaran semestinya, bukan menurut 
kebenaran pribadi atau menurut dirinya sendiri. Obyektif 
dapat dilihat oleh orang lain, karena orang lain juga dapat 
memandang atau menilai baik buruknya diri kita sendiri. 
 

4) Bertanggung jawab, yaitu ketersediaan seseorang untuk 
menanggung segala sesuatu yang telah menjadi 
konsekuensinya. Bertanggung jawab dalam segala hal yang 
dilakukan adalah suatu kesadaran seseorang (individu) dalam 
tingkah laku atau perbuatan yang sengaja maupun tidak. 

 
17 Tri. S. Mildawani, Membangun Kepercayaan Diri, (Jatinegara: Lestari 

Kiranatama, 2014) 
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Oleh karena itu, bertanggung jawab sangatlah penting, 
karena bertanggung jawab itu menanggung segala sesuatu 
yang terjadi atau menjadi sebab akibatnya. 

 

5) Rasional dan realistis, yaitu tindakan yang didasarkan atas 
analisa terhadap suatu masalah, kejadian dengan 
menggunakan pemikiran yang diterima dan sesuai dengan 
kenyataan (fakta). Rasional dan realistis ini cara berfikir 
seseorang secara logika sesuai dengan kemampuannya. 

 

c. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Self Confidence  
Self confidence dalam pribadi siswa terdapat 2 faktor yaitu 

sebagai berikut:18 
 

1) Faktor internal  

a) Konsep diri 
Terbentuknya rasa kepercayaan diri pada 

seseorang diawali dengan perkembangan konsep diri 
yang diperoleh dari suatu pergaulan kelompok. 
Pergaulan kelompok memberi dampak positif juga 
dampak negatif. Konsep diri seseorang, yakni kesadaran 
seseorang akan keadaan yang membawa pengaruh besar 
dalam penentuan tingkah laku. Seorang siswa perlu 
memiliki konsep diri dalam pergaulan maupun 
kelompok belajarnya sehingga dapat memupuk tingkah 
laku yang berdasarkan kepercayaan dirinya.  

 

b) Harga diri  
Harga diri adalah penilaian yang dilakukan 

terhadap diri sendiri. orang yang memiliki harga diri 
tinggi akan menilai dirinya secara rasional bagi dirinya 
serta mudah mengadakan hubungan dengan individu 
lain. Bagi peserta didik tentunya, harga diri yang tinggi 
dapat membuatnya merasa dapat berhubungan dengan 
teman sebayanya sehingga peserta didik dapat 

 
18 %HNWL�0XUEDQL��³+XEXQJDQ�$QWDUD�.HSHUFD\DDQ�'LUL�GHQJDQ�3HULODNX�

Konsumtif Pada Remaja, Skripsi pada Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 
Yogyakarta, 2010, h. 22-25. 
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menumbuhkan sikap percaya diri yang ada dalam 
dirinya. 

 

c) Kondisi fisik  
Perubahan kondisi fisik berpengaruh pada 

kepercayaan diri. Fisik yang sehat dapat membantu 
peserta didik dalam meningkatkan kepercayaan diri yang 
kuat. Sedangkan fisik yang kurang baik menyebabakan 
siswa lemah dalam mengembangkan kepercayaan diri. 

 

d) Pengalaman hidup  
Pengalaman hidup yang mengecewakan paling 

sering menjadi sumber timbulnya rasa rendah diri. 
Lebihlebih jika pada dasarnya seseorang memiliki rasa 
tidak aman, kurang kasih sayang dan kurang perhatian. 
Oleh karena itu, setiap pengalaman hidup seseorang 
berbedabeda. Maka, seseorang dapat mencari 
pengalaman hidupnya melalui suatu pengembangan dari 
kemampuan yang mereka miliki. Dari situlah mereka 
dapat belajar bahwa pengalaman hidup itu tidak 
semuanya negatif melainkan positif, sesuai dengan 
proses perubahan dalam dirinya.  
 

2) Faktor eksternal  
a) Pendidikan  

Pendidikan mempengaruhi kepercayaan diri 
seseorang. Tingkat pendidikan atau prestasi yang rendah 
cenderung membuat individu merasa lebih rendah dari 
orang yang lebih pandai. Sebaliknya individu yang 
pendidikannya atau prestasinya lebih tinggi cenderung 
akan menjadi mandiri dan tingkat kepercayaan dirinya 
tinggi. Karena individu tersebut akan mampu memenuhi 
keperluan hidup dengan rasa percaya diri.  

 

b) Pekerjaan  
Bekerja dapat mengembangkan kreativitas, 

kemandirian dan rasa percaya diri. Percaya diri dapat 
muncul dengan melakukan pekerjaan, karena selain 
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materi, kreativitas yang diperolehnya. Kepuasan dan rasa 
bangga yang didapatnya karena mampu 
mengembangkan kemampuan diri. 

 

c) Lingkungan dan pengalaman hidup  
Kepercayaan diri terbentuk melalui dukungan 

sosial dari dukungan orang tua dan dukungan orang 
sekitarnya. Lingkungan merupakan lingkungan keluarga 
dan masyarakat. Dukungan yang baik yang diterima dari 
lingkungan keluarga seperti anggota keluarga yang 
saling berinteraksi dengan baik akan memberi rasa 
nyaman dan percaya diri yang tinggi. 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri seseorang 
terbentuk berdasarkan faktor internal maupun eksternal. Dalam 
hal ini, keadaan keluarga merupakan lingkungan hidup yang 
pertama dari utama dalam membentuk kepercayaan diri. Karena 
keluarga adalah contoh utama yang dapat meningkatkan rasa 
percaya diri yang  tinggi. 

 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Pemecahan masalah matematika merupakan hal yang tidak 
kalah penting dalam sebuah proses pembelajaran matematika. 
Pemecahan masalah adalah sesuatu hal yang dapat menunjak 
berkembangnya kemampuan peserta didik dan suatu usaha mencari 
jalan keluar dari suatu tujuan yang tidak begitu mudah segera 
dicapai. Menurut Dr. Jackson Pasini Mairing menyebutkan bahwa 
³SHPHFDKDQ�PDVDODK�DGDODK�VHEDJDL�EHUSLNLU�\DQJ�GLDUDKNDQ�XQWXN�
memperoleh jawaban dari masalah. Berpikir adalah suatu proses 
sehingga pemecahan masalah dapat dipandang sebagai suatu 
proses. Dengan demikian, proses siswa dalam memperoleh 
jawaban dalam pemecahan masalah matematika lebih diperhatikan 
GLEDQGLQJNDQ�GHQJDQ�MDZDEDQQ\D�´19  

 

Menurut Herry Pribawanto Suryawan Pemecahan masalah 
merupakan sebuah bagian besar dari Matematika, mulai dari 

 
19 -DFNVRQ�3DVLQL�0DLULQJ��3HPHFDKDQ�0DVDODK�0DWHPDWLND�«««��KOP��� 
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menyelesaikan soal cerita, mencari pola, menafsirkan sebuah 
gambar atau ilustrasi, membuktikan teorema, dan sebagainya. 
Pemecahan masalah juga dapat membangkitkan ketertarikan dan 
rasa ingin tahu dari siswa tersebut, sehingga siswa tersebut dapat 
termotivasi dalam menjawab atau memecahkan suatu 
permasalahan pada Matematika.20 Kemudian menurut Mairing 
PHQJDWDNDQ�EDKZD�³EHUSLNLU�\DQJ�GLDUDKNDQ�XQWXN�PHQ\HOHVDLNDQ�
suatu masalah tertentu yang melibatkan pembentukan respons ± 
respons yang mungkin, dan pemilihan di antara respons ± respons 
WHUVHEXW��´21 
 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Kemampuan pemecahan 
masalah Matematika adalah segala usaha yang dilakukan untuk 
mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, tujuannya yaitu untuk 
mencapai hasil yang diinginkan. 

 

Menurut Polya mengatakan bahwa langkah-langkah 
pemecahan masalah terdapat 4 tahap yaitu, sebagai berikut: 

 

a. Memahami masalah  
Untuk menyelesaikan suatu masalah atau tugas dapat 

dipahami terlebih dahulu, agar dapat diketahui cara 
menyelesaikannya. Seperti dengan menyelesaikan soal 
Matematika, di mana soal tersebut dapat dipahami terlebih 
dahulu, agar dapat diketahui cara menyelesaikannya dengan 
benar.  

 

b. Menyusun rencana  
Setelah memahami suatu masalah atau tugas yang 

ditemuinya, maka dapat dibuat suatu rencana. Di mana rencana 
tersebut dapat terselesaikan dengan baik. Suatu rencana dapat 
kita buat, agar lebih tertata dalam menyelesaikan dari suatu 
permasalahan yang kita temui.  

 

 
20 Herry Pribawanto Suryawan, Pemecahan Masalah Matematis, (Yogyakarta: 

Sanata Dharma University Press anggota APPTI, 2020), h. 6. 
21 Mairing, J. P. 2018. Pemecahan Masalah Matematika Cara Siswa Memeperole 

Jalan Untuk Berpikir Kreatif Dan Sikap Positif. Cetakan Pe.edited by cv. Alfabeta. 
Bandung. 
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c. Melaksanakan rencana  
Setelah memahami masalah, membuat rencana, kemudian 

melaksanakan rencana yang sudah dibuat, agar semua masalah 
atau tugas dapat terselesaikan. Karena, sudah dibuat suatu 
rencana, maka harus diselesaikan dengan cara melaksanakan 
rencana yang sudah dibuatnya. Jika tidak dikerjakan, maka 
suatu rencana tersebut tidak dapat tertata atau terlaksana dengan 
baik.  

 

d. Memeriksa kembali  
Suatu masalah atau tugas yang sudah dikerjakan atau 

dilaksanakan dapat dilihat kembali atau diperiksa kembali, agar 
dapat mengetahui soal yang belum diisi atau lengkap. 

 
B. Kajian Peneliti Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu mengenai belief dan 
self-confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah. Beberapa 
penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya yaitu: 

 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Riyanti dengan judul 
³3HQJDUXK� Self-Confidence terhadap Kemampuan Komunikasi 
Matematis Siswa Kelas X SMK Citra Bangsa Mandiri 
3XUZRNHUWR´� Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 
pengaruh positif antara self confidence terhadap kemampuan 
komunikasi matematis siswa kelas X SMK Citra Bangsa Mandiri 
Purwokerto sebesar 87,5%.22 

Adapun letak persamaannya adalah sama-sama 
menggunakan variabel self-confidence sebagai variabel bebas dan 
menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Adapun letak 
perbedaannya adalah pada penelitian tersebut menggunakan 
variabel kemampuan komunikasi matematis sebagai variabel 
terikatnya, sedangkan penelitian ini menggunakan variabel 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebagai 
variabel terikatnya. 

 

 
22 Fitri Riyanti, Pengaruh Self Confidence terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis 
Siswa Kelas X SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto, Skripsi (Purwokerto: Tidak 
diterbitkan, 
2020) tersedia secara online, diakses pada tanggal 6 Juni 2022, Pukul 16.51 WIB. 



20 
 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hidayah (2019) dengan judul 
³$QDOLVLV� .HPDPSXDQ� 3HPHFDKDQ� 0DVDODK� 0DWHPDWLV� 'LWLQMDX�
dari Self Confidence 6LVZD�.HODV�;�0$�$O�$VURU�.RWD�6HPDUDQJ´��
Jenis penelitian tersebut adalah penelitian dengan pendekatan 
kualitatif deskriptif. Subjek pada penelitian yaitu 24 peserta didik 
kelas X IPA 1 MA Al Asror Kota Semarang. Dari kelas tersebut 
dipilih 2 peserta didik dari masing-masing kelompok self 
confidence untuk menjadi subjek wawancara. Peneliti 
menggunakan tes, angket, dan wawancara untuk memperoleh data. 
Hasil dari penelitian Nur Hidayah ini menunjukkan self confidence 
peserta didik terbagi menjadi 3 tingkat, yaitu tinggi, sedang, dan 
rendah.23 

 

Persamaan penelitian Nur Hidayah dengan penelitian ini 
yaitu sama-sama meneliti mengenai self confidence dan 
kemampuan pemecahan masalah. Perbedaannya yaitu terletak pada 
jenis penelitiannya. Pada penelitian Nur Hidayah menggunakan 
jenis penelitian kualitatif di mana penelitian tersebut lebih fokus 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 
ditinjau dari self-confidence, sedangkan penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kuantitatif di mana penelitian ini 
fokus kepada mencari pengaruh self-confidence terhadap 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Yuanita (2011) dalam penelitiannya 
\DQJ� EHUMXGXO� ³KXEXQJDQ� DQWDUD� belief terhadap matematika dan 
kemampuan pemecahan masalah dalam pelaksanaan pembelajaran 
pendekatan RME �5HDOLVWLN� 0DWKHPDWLFV� (GXFDWLRQ�´. Hasil 
penelitian tersebut, siswa yang memiliki kemampuan tinggi 
memiliki belief yang positif terhadap matematika dan terhadap 
dirinya dibandingkan siswa berkemampuan sedang dan rendah. 
Lebih lanjut, hasil penelitian Yuanita memaparkan pula bahwa 
siswa dengan belief yang tinggi akan lebih berhasil dan 
mampu memecahkan masalah matematika.24  
 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti yaitu sama-sama meneliti mengenai belief dan 

 
23 Hidayah, Nur. 2019. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Ditinjaudari Self Confidence Siswa Kelas X MA Al Asror Kota Semarang. 

24 Yuanita, P. Kepercayaan Matematika dan Kemampuan Pemecahan Masalah 
Siswa SMP Negeri 13 Pekanbaru dalam Pelaksanaan Pembelajaran Pendekatan Realistic 
Mathematics Education. Tesis Universitas Riau 
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kemampuan pemecahan masalah, sedangkan perbedaanya yaitu 
penelitian tersebut meneliti hubungan antar variabel, sedangkan 
penelitian ini meneliti pengaruh antar variabel. 

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rozaqi, R., Hamdani, & Rustam 
(2020) yang EHUMXGXO� ³+DVLO� %HODMDU� 0DWHPDWLND� 'LWLQMDX� GDUL�
Belief about Mathematics 6LVZD� 603´� Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hasil belajar matematika peserta didik tidak 
dapat ditentukan dari belief about mathematics peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 1 Tangaran Kabupaten Sambas. Peserta didik 
yang memiliki belief about mathematics tinggi, sedang maupun 
rendah ternyata mempunyai hasil belajar matematika yang 
bervariasi.25  
 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti terletak pada variabel belief. Namun, terdapat 
perbedaan yaitu jika penelitian tersebut meneliti hasil belajar 
matematika, sedangkan penelitian ini meneliti kemampuan 
pemecahan masalah matematika. 

 
C. Kerangka Berpikir 

 

Belief merupakan keyakinan siswa terhadap pelajaran 
matematika. Belief sangatlah dibutuhkan dalam proses pembelajaran 
matematika, karena dengan memiliki beliefs, siswa dapat memiliki 
keyakinan yang tinggi terhadap matematika dan kemampuan diri 
untuk mengevaluasi dirinya sendiri serta dapat mengerjakan tugas 
matematika dengan dorongan dari dalam dirinya sendiri. Kurangnya 
belief siswa membuat siswa merasa takut dan kurang percaya diri 
dalam mengikuti proses pembelajaran matematika sehingga siswa 
tidak mampu untuk mengekspresikan gagasannya secara optimal. 
Belief  terhadap matematika merupakan sebuah pijakan awal dan 
pemantapan diri seseorang terhadap suatu objek yang dibarengi oleh 
kesungguhan dimana sifatnya mengandung kebenaran yang masih 
bersifat subjektif. Siswa yang memiliki belief yang baik maka ia akan 
berhasil dalam belajar, karena belief tentang matematika terkait 

 
25 Rozaqi, R., Hamdani, H., & Rustam, R. (2020). Hasil Belajar Matematika 

ditinjau dari Belief About Mathematics Siswa SMP. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 
Khatulistiwa, 9(3), 1-8. 
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dengan strategi dan keterampilan untuk mengaktifkan motivasi dan 
tingkah laku dalam proses belajar mereka sendiri. Selain itu, 
pembentukan belief berawal dari struktur kognitif siswa sebagai 
bagian dari proses berpikir yang didapat dari proses pembelajaran di 
kelas malalui pengajar, teman, buku dan strategi pembelajaran. Jadi, 
belief terhadap matematika juga mempengaruhi kemampuan 
matematis sesorang misalkan kemampuan pemecahan masalah. 

 

Kepercayaan diri (self confidence) adalah keyakinan atau 
kepercayaan individu atas kemampuannya dalam menyelesaikan atau 
menghadapi sesuatu atau dalam menghadapi tugas, untuk memperoleh 
hasil tertentu. Kepercayaan diri (self confidence) dalam diri siswa ini 
bisa saja mempengaruhi cara pandang seseorang terhadap kualitas 
dirinya sendiri yang baik ataupun yang tidak baik, sehingga dapat 
memberikan motivasi dalam meningkatkan kualitas dirinya ataupun 
kemampuan pemecahan masalah matematikanya. Kepercayaan diri 
(self confidence) merupakan faktor yang sangat penting bagi siswa, 
karena sikap percaya diri akan membuat siswa merasa optimis dan 
mampu untuk melakukan penyesuaian dengan lingkungan sosialnya. 
Siswa yang memiliki kepercayaan diri (self confidence) yang baik 
memiliki keyakinan dan selalu berusaha mengembangkan potensi diri 
secara maksimal serta menunjukan yang terbaik dari dirinya 
dibuktikan dengan sebuah prestasi. Sebaliknya siswa yang memiliki 
kepercayaan diri (self confidence) yang kurang baik, mereka tidak 
mampu mengambangkan bakat, minat, dan potensi yang ada di dalam 
dirinya. 

 

.Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah suatu 
kebutuhan bagi siswa untuk dapat mengembangkan keterampilan 
dalam belajarnya yaitu pada mata pelajaran matematika. Dengan rasa 
percaya diri yang dimiliki siswa dapat membuat seseorang siswa tidak 
ragu dalam menjawab dan mengembangkan suatu pemecahan 
masalah di dalam pembelajaran. Karena tanpa adanya rasa percaya 
diri, siswa akan sulit untuk mengemukakan ide atau pendapat yang 
dimilikinya. Belief (Keyakinan) dan self confidence (Kepercayaan 
diri) dengan kemampuan pemecahan masalah adalah suatu hal yang 
sudah menjadi rantai yang tidak bisa dipisahkan. Karena keyakinan 
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dan kepercayaan diri siswa adalah hal yang sangat dibutuhkan dalam 
memecahkan masalah matematika. Pemecahan masalah matematika 
menjadi pendorong bagi seseorang dalam peningkatan keyakinan dan 
kepercayaan diri yang baik. Dengan demikian, peneliti menduga 
dengan adanya sikap keyakinan dan kepercayaan diri siswa yang baik 
maka akan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa, begitu juga sebaliknya dengan kurangnya rasa 
yakin dan percaya diri pada siswa maka akan mengurangi 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

 

D. Hipotesis Penelitian 
0HQXUXW� 6XKDUVLPL� $ULNXQWR� ³KLSRWHVLV� DGDODK� GXJDDQ�

sementara tentang kebenaran mengenai hubungan dua variabel atau 
OHELK�´26 Selain itu Sugiyono juga mengemukakan 

 

³+LSRWHVLV� PHUXSDNDQ� MDZDEDQ� VHPHQWDUD� WHUKDGDS� UXPXVDQ�
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 
sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada 
teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data. Hipotesis juga dinyatakan 
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, 
EHOXP�MDZDEDQ�HPSLULN�GHQJDQ�GDWD�´27 
 

Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori dan kerangka 
berpikir yang mengacu pada jawaban sementara, maka dalam 
penelitian ini hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. ³$GD� SHQJDUXK� belief  terhadap kemampuan pemecahan masalah 
PDWHPDWLND´ 

2. ³$GD� SHQJDUXK� self confidence terhadap kemampuan pemecahan 
PDVDODK�PDWHPDWLND´� 

3. ³$GD� SHQJDUXK� belief dan self confidence terhadap kemampuan 
SHPHFDKDQ�PDVDODK�PDWHPDWLND´� 

 
 

26 Suharsimi Arikunto, menejemen Penelitian, (Jakarta: Rhineka Cipta, 2009), 
hlm. 45. 

27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: 
Alfabeta, 2011), hlm. 96. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
 

Perlu diketahui pendekatan dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan. Penelitian kuantitatif juga dapat diartikan 
sebagai jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung, 
yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan 
bilangan atau berbentuk angka. 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian ex post facto. 
Menurut Sugiyono  

 

³([� SRVW� IDFWR� PHUXSDNDQ� VXDWX� SHQHOLWLDQ� \DQJ� GLODNXNDQ�
untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut ke 
belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan 
NHMDGLDQ�WHUVHEXW�´28  

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  
Dalam sebuah penelitian populasi dinyatakan sebagai 

sekelompok objek yang akan menjadi sasaran penelitian.  Menurut 
6XKDUVLPL� $ULNXQWR� ³3RSXODVL� DGDODK� NHVHOXUXKDQ� VXEMHN�
SHQHOLWLDQ�´29 Sejalan dengan hal tersebut Sugiyono menyatakan  

³3RSXODVL� DGDODK� ZLOD\DK� JHQHUDOLVDVL� \DQJ� WHUGLUL� DWDV�
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

 
28 Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
29 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010), hlm. 173. 
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajarai 
GDQ�NHPXGLDQ�GLWDULN�NHVLPSXODQ�´30 
 

Pada penelitian ini populasinya adalah siswa kelas VIII MTs. 
Darul Mahmudien Nw Montong gamang. Jumlah keseluruhan 
siswa kelas VIII terdiri dari 120 siswa dan dibagi menjadi 5 kelas 
yaitu kelas A sampai E. Untuk kelas E tidak dimasukkan ke dalam 
populasi karena digunakan untuk uji coba instrumen. Jadi yang 
termasuk ke dalam populasi terdiri dari 100 siswa dan dibagi 
menjadi 4 kelas yang akan diklasifikasikan dalam tabel berikut. 

 

Tabel 3.1 Populasi kelas VIII MTs. Darul Mahmudien  
Nw Montong Gamang 

 

No Kelas 
Jumlah Siswa 

Jumlah Siswa 
L P 

1 VIII A 13 11 24 

2 VIII B 14 12 26 

3 VIII C 14 12 26 

4 VIII D 14 10 24 

Jumlah 55 45 100 
 

2. Sampel penelitian  

Sampel merupakan bagian yang tak kalah penting dalam 
sebuah penelitian, sehingga Sugiyono berpendapat bahwa 

 

³6DPSHO� DGDODK� EDJLDQ� GDUL� MXPODK� GDQ� NDUDNWHULVWLN� \DQJ�
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan 
penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
GLDPELO�GDUL�SRSXODVL�´31 

 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: 

Alfabeta, 2011), hlm. 117. 
31 Sugiyono, Metodo Penelitian Kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 80. 
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Adapun sampel dalam penelitian ini menggunakan 
Probability Sampling. Probability Sampling adalah teknik 
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi 
setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota 
sampel.32 Pada penelitian ini peneliti mengambil teknik sampling 
simple random sampling. Simple (sederhana) dikarenakan oleh 
pengambilan sampelnya dengan cara sederhana, dilakukan secara 
acak (random) tanpa memperhatikan strata atau tingkatan jika 
populasinya homogen/sama.33 Oleh sebab itu, semua populasi 
memiliki peluang yang sama untuk dijadikan sampel. Untuk 
menghitung jumlah keseluruhan sampel peneliti mengunakan 
Rumus Slovin, sebagai berikut:34 

 

݊ ൌ
ܰ

ͳ  ��ଶ 
 

n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
e = Batas ketelitian yang diinginkan (tingkat Signifikansi) 
 

Populasi yang diambil dalam penelitian ini siswa dari kelas VIII A 
sampai VIII D adalah 100  siswa dan tingkat signifikansi yang 
dipilih adalah 5% atau 0,05,35 maka besarnya sampel pada 
penelitian ini adalah : 
 

݊ ൌ
ܰ

ͳ  ��ଶ
ൌ

ͳͲͲ
ͳ  ͳͲͲሺͲǡͲͷሻଶ

ൌ
ͳͲͲ

ͳ  ͳͲͲሺͲǡͲͲʹͷሻ
ൌ

ͳͲͲ
ͳ  Ͳǡʹͷ

ൌ
ͳͲͲ
ͳǡʹͷ

ൌ ͺͲ 
 

Dari hasil tersebut, maka didapatkan jumlah sampel yang 
diperlukan sebanyak 80 siswa. Selanjutnya dilakukan perhitungan 

 
32 Sugiyono, Metode Penelitian«����KOP������ 
33 Tarjo, Metode Penelitian, (Yogyakarta: DeePublish, 2019), hlm. 54 
34 ,¶DQDWXW�7KRLIDK��Statistika Pendidikan dan Metode Penelitian Kuantitatif 

(Malang: 
Madani, 2015), hlm. 18 

35 Haryadi Sarjono dan Winda Julianita, SPSS VS LISREL, (Jakarta: Salemba 
Empat, 2011), 
hlm 45. 
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untuk jumlah sampel pada masing-masing kelas adalah sebagai 
berikut: 

 

Tabel 3.2 Perhitungan Jumlah Sampel Untuk Masing-Masing Kelas 

No  Kelas Perhitungan Jumlah Siswa 
(Sampel) 

1 VIII A 
ʹͶ
ͳͲͲ ൈ ͺͲ ൌ ͳͻǡʹ 19 

2 VIII B ʹ
ͳͲͲ ൈ ͺͲ ൌ ʹͲǡͺ 21 

3 VIII C ʹ
ͳͲͲ ൈ ͺͲ ൌ ʹͲǡͺ 21 

4 VIII D ʹͶ
ͳͲͲ ൈ ͺͲ ൌ ͳͻǡʹ 19 

Jumlah 80 
 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs. Darul Mahmudien Nw 
Montong Gamang. Peneliti memilih tempat penelitian ini dikarenakan 
beberapa faktor yang telah dijelaskan sebelumnya. Sedangkan untuk 
waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun 
pelajaran 2023/2024 mulai dari awal bulan Oktober sampai akhir 
bulan Oktober. 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang dapat dikaji 
penjang lebar oleh peneliti sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan. 
Sejalan dengan hal tersebut Sugiyono berpendapat mengenai variabel 
penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari lebih lanjut sehingga 
diperoleh suatu informasi mengenai hal tersebut, dan setelah itu bisa 
ditarik sebuah kesimpulan.36 

 
36 Sugiyono, Metodo Penelitian Kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 60. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua variabel, yaitu: 
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas merupakan 
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 
atau timbulnya variabel terikat, sehingga variabel bebas ini yang 
menjadi penyebab. Sedangkan variabel terikat merupakan variabel 
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 
bebas, sehingga variabel terikat ini yang menjadi akibatnya. Adapun 
penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu : 

 

1. Variabel bebas (X) : Belief  (X1) dan Self Confidence (X2) 
2. Variabel terikat (Y) : Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika 
 

E. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional, karena di 
dalam penelitian ini bertujuan untuk menemukan ada tidaknya 
pengaruh antara belief terhadap kemampuan pemecahan maslah 
matematika, dan ada tidaknya pengaruh self confidence terhadap 
kemampuan pemecahan maslah matematika. Penelitian korelasional 
adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data 
guna menentukan, apakah ada pengaruh antara dua variabel atau 
lebih. 

 
 

F. Instrumen/Alat dan Bahan Penelitian  

Menurut Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa instrumen 
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data atau informasi agar pekerjaannya mudah dan 
hasilnya lebih mudah untuk diolah.37 Instrumen penelitian disusun 
sebagai pedoman atau arahan dalam pelaksanaan pengumpulan data. 
Dengan kata lain instrumen penelitian digunakan untuk memudahkan 
peneliti dalam proses pengumpulan data. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa angket dan tes kemampuan pemecahan 
masalah matematika. 

 
37 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (jakarta: 

PT Rineka Cipta, 2013), hlm. 160. 
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1. Angket  
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan 

menyebar beberapa pernyataan angket mengenai belief dan self 
confidence yang dimiliki siswa. Angket adalah teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi sebuah 
pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden (siswa) yang 
bertujuan untuk dijawab dengan jujur. Bentuk angket yang peneliti 
gunakan yaitu skala likert. Skala likert merupakan skala yang dapat 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan perpepsi siswa 
tentang suatu objek atau fenomena tertentu. Skala likert ini 
memiliki dua bentuk pernyataan yaitu pernyataan berbentuk positif 
dan negatif. Untuk pernyataan positif diberi skor 4, 3, 2 dan 1, 
sedangkan bentuk pernyataan negatif diberi skor 1, 2, 
3, dan 4. Untuk bentuk jawaban pada skala likert yaitu terdiri dari 
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (ST), Sangat Tidak 
Setuju (STS).  

 

Angket ini dibentuk untuk mengetahui keyakinan (belief) dan 
kepercayaan (self confidence) dalam diri siswa kelas VIII MTs. 
Darul Mahmudien Nw Montong Gamang. Oleh karena itu, kisi-kisi 
angket pada penelitian ini adalah sebagai berikut38: 

 

Tabel 3.3 Kisi-kisi angket Belief 

No Aspek Indikator 
No. Item 

 

Jumlah Positif 
(+) 

Negatif 
(-) 

1 Keyakinan 
tentang 
pendidikan 
matematika 
 

Siswa memiliki 
keyakinan 
mengenai 
matematika 
sebagai mata 
pelajaran 

1, 7 - 2 

 
 
 
 
 
 

 
38 Idham Khaliq, Pengaruh Mathematical Beliefs Terhadap Prestasi Belajar 

Matemaika Siswa, skripsi pada Universitas Muhammadiyah Jakarta, Jakarta, 2018 
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  Siswa memiliki 
keyakinan 
mengenai 
pembelajaran 
matematika dan 
pemecahan 
masalah 

20, 22 2, 21 4 

Siswa memiliki 
keyakinan 
tentang 
pengajaran 
matematika 
secara umum 

3, 8 5 3 

2 Keyakinan 
tentang diri 
sendiri 

Siswa memiliki 
keyakinan 
mengenai self 
efficacy (self 
efficacy beliefs) 
terhadap 
matematika 

4, 9 18 3 

Siswa memiliki 
keyakinan 
mengenai 
kontrol (control 
beliefs) terhadap 
matematika 

6, 10 11 3 

Siswa memiliki 
keyakinan 
mengenai harga 
tugas (task-
value beliefs) 
terhadap 
matematika 

12, 23 13 3 

  Siswa memiliki 
keyakinan 
mengenai 
orientasi -tujuan 
(goalorientation 
beliefs) terhadap 
matematika 

24 16 2 
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3 Keyakinan 
tentang 
konteks 
sosial 

Siswa memiliki 
keyakinan 
tentang norma 
sosial dalam 
pembelajaran 
matematika di 
kelas, yaitu 
mengenai peran 
dan fungsi guru 
serta peran dan 
fungsi siswa 

15, 17 14 3 

Siswa memiliki 
keyakinan 
tentang norma 
sosial 
matematika di 
dalam kelas 

19 - 1 

Jumlah 16 8 24 
 
 

Tabel 3.4 Kisi-kisi angket Self Confidence39 

No Aspek Indikator 
No. Item 

 

Jumlah Positif 
(+) 

Negatif 
(-) 

1 Keyakinan 
akan 
kemampuan 
diri 

Percaya pada 
kemampuan diri 
sendiri 

1 2 2 

Memiliki 
konsep diri yang 
positif 

19 3 2 

2 
 
 

Optimis  Menghargai 
hasil pekerjaan 
sendiri 

22 5 2 

 
 
 
 

 
39 1XU\DQDK�$]L]DK��³.LVL-NLVL�DQJNHW�VHOI�FRQILGHQFH�´�GDODP�

https://www.scribd.com/document/428057546/Kisi-kisi-angket-self-confidence 
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  Percaya diri 
dalam 
melakukan 
sesuatu 

6 21 2 

Memiliki 
kemampuan 
komunikasi dan 
bersosialisasi 

7, 4 13 3 

3 Obyektif  Bersikap 
toleransi 

23 11, 18 3 

Mampu 
menerima kritik 
dan saran 

8 20 2 

Bersikap positif 
ketika 
dihadapkan oleh 
berbagai 
masalah 

9, 24 - 2 

4 Bertanggung 
jawab 

Berani dalam 
menghadapi 
berbagai situasi 
dan menerima 
konsekuensinya 

10, 16 17 3 

Bertindak 
mandiri dalam 
mengambil 
keputusan 

- 15 1 

5 Rasional dan 
realistis 

Mampu berpikir 
logis terhadap 
suatu masalah 
yang dihadapi 

12 - 1 

Sanggup 
menetralisasi 
ketegangan 
dalam berbagai 
situasi 

14 - 1 

Jumlah 14 10 24 
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2. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika  
Tes kemampuan pemecahan masalah matematika yang 

berupa soal pilihan ganda. Dalam penelitian ini soal pemecahan 
masalah matematika diambil dari materi tentang Pola Bilangan 
kelas VIII. 

 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa  

 

No 
 

Kompetensi Dasar 
 Indikator  Bentuk 

soal No soal 

1 3.1 Menentukan 
generalisasi dari 
pola pada barisan 
bilangan dan 
barisan konfigurasi 
objek. 
 

3.1.1  Menentukan suku 
selanjutnya dari 
suatu barisan 
bilangan dengan 
cara 
menggeneralisasi 
pola bilangan 
sebelumnya. 

PG 2, 5, 9, 
10 

3.1.2  Menentukan 
konfigurasi objek 
yang berkaitan 
dengan pola 
bilangan. 

PG 1, 3, 4, 
6, 7, 8 

2 4.1 Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan dengan 
pola pada barisan 
bilangan dan 
barisan konfigurasi 
objek. 

4.1.1 Mampu 
menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan dengan 
pola pada barisan 
bilangan. 

PG 2, 5, 9, 
10 

4.1.2  Mampu 
menyelesaikan 
masalah dari 
barisan 
konfigurasi 
objek.  

PG 1, 3, 4, 
6, 7, 8 
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G. Teknik Pengumpulan Data/Prosedur Penelitian  

Data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif berupa 
data belief, data self confidence dan data kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik tes dan angket. Teknik tes 
digunakan untuk mengumpulkan data skor tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa berupa tes piihan ganda. 
Sedangkan angket yang digunakan untuk mengumpulkan data belief 
dan self confidence siswa. Kuesioner/angket merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Teknik pelaksanaan tes dan angket dilakukan secara 
langsung.  

Dalam penelitian kuantitatif, kualitas instrumen penelitian 
berhubungan dengan validitas dan reliabilitas instrumen dan kualitas 
pengumpulan data berhubungan ketepatan cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Instrumen yang nantinya akan digunakan dalam 
pengumpulan data haruslah valid dan reliabel. Sebelum melakukan 
penelitian, peneliti harus melakukan uji coba terlebih dahulu terhadap 
instrument yang akan diujikan, yaitu uji validitas dan reliabilitas 
instrumen. Setelah diuji dan dinyatakan sudah valid dan reliable baru 
instrument dapat diberikan kepada responden. Sebelum instrumen test 
dan angket disebarkan kepada responden penelitian, dilakukan 
validasi instrumen untuk mengukur tingkat validitas instrumen test 
dan instumen angket menggunakan uji validitas konstruk/judgment 
exprets dengan melibatkan Dosen sebagai pakar. Setelah dilakukan uji 
validitas konstuk dengan melibatkan pakar, diperoleh sebanyak 25 
butir angket dan 10 butir soal yang sesuai dengan indikator belief dan 
self confidence serta kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Selanjutnya dilakukan uji validitas butir angket dan butir soal 
dengan membagikan angket yang terdiri dari 25 butir angket serta 
memberikan test sebanyak 10 soal kepada kelas VIII E yaitu 20 siswa 
sebagai responden uji validitas dan reliabilitas. Berikut uji validitas 
dan realibilitas instrumen: 

  

1. Uji Validitas 
Hasil penelitian dikatakan valid apabila terdapat kesamaan 

antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi 
pada obyek yang diteliti. Instrumen yang valid berarti alat ukur 
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yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. 
Dikatakan valid maka instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur.40 

Rumus yang digunakan untuk menghitung validitas 
instrumen pnelitian yaitu:41 

rxy = 
ሺσ௫௬ሻିሺσ௫ሻሺσ௬ሻ

ටൣሺσ௫మሻିሺσ௫ሻమ൧ሾሺσ௬మሻିሺσ௬ሻమሿ
 

 

rxy = koefisien korelasi antara variable x dan y 
n = banyaknya responden 
Ȉ[\� �Hasil pekalian dari total jumlah variabel x dan y 
Ȉ[� �7RWDO�jumlah dari variabel x 
Ȉy = Total jumlah dari variabel y 
Ȉݔଶ = Kuadrat dari total jumlah variabel x 
Ȉݕଶ = Kuadrat dari total jumlah variabel y 
 

Tabel 3.6 Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen 
Kooefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 
�������Uxy ����00  Sangat Tinggi  Sangat Baik 

�������Uxy ������� Tinggi  Baik 

�������Uxy ������� Sedang  Cukup Baik 

�������Uxy ������� Rendah  Buruk 

�������Uxy ������� Sangat Rendah  Sangat Buruk 
 

a. Hasil Uji Validitas Instrumen Belief (Keyakinan) 
Uji validitas butir pernyataan instrumen angket digunakan 

peneliti untuk menentukan butir-butir pernyataan mana saja 
yang valid digunakan mengukur tingkat belief (keyakinan) 
siswa. Berdasarkan hasil angket, peneliti selanjutnya 
menganalisis validitas instrumen angket menggunakan teknik 
korelasi Perason (rxy) dengan menghitung korelasi total skor 
butir pernyataan yang hendak diuji terhadap total skor seluruh 

 
40 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

««���KOP����� 
41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

««�����KOP����� 
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pernyataan di dalam angket. Selanjutnya dihitung nilai rtabel 
yang diperoleh dari kriteria koefisien korelasi validitas 
instrumen. Sebuah pernyataan dianggap valid jika nilai rhitung > 
rtabel atau rxy > 0.4438. Hasil penghitungan korelasi Pearson 
untuk setiap butir soal serta nilai rtabel yang digunakan sebagai 
acuan untuk menentukan validitas butir pernyataan di dalam 
angket ditampilkan pada Tabel 3.7 

 
Tabel 3.7 Hasil penghitungan korelasi Pearson untuk setiap 

butir soal serta nilai rtabel yang digunakan sebagai acuan 
untuk menentukan validitas butir pertanyaan di dalam 

angket42 
 
 

No Soal Koefisien Korelasi r tabel Keterangan 

1 0,5145 0,4438 Valid 
2 0,5275 0,4438 Valid 
3 0,4477 0,4438 Valid 
4 0,6232 0,4438 Valid 
5 -0,4568 0,4438 Tidak Valid 
6 0,6881 0,4438 Valid 
7 0,6160 0,4438 Valid 
8 0,5449 0,4438 Valid 
9 0,4957 0,4438 Valid 
10 0,5206 0,4438 Valid 
11 0,4977 0,4438 Valid 
12 0,5418 0,4438 Valid 
13 0,4957 0,4438 Valid 
14 0,6160 0,4438 Valid 
15 0,6364 0,4438 Valid 
16 0,7368 0,4438 Valid 
17 0,5255 0,4438 Valid 
18 0,6708 0,4438 Valid 
19 0,6160 0,4438 Valid 
20 0,5329 0,4438 Valid 
21 0,5411 0,4438 Valid 
22 0,6569 0,4438 Valid 

 
42 Sumber : Data MS. Excell 2010 
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23 0,4499 0,4438 Valid 
24 0,6004 0,4438 Valid 
25 0,6271 0,4438 Valid 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 25 

butir pernyataan dalam angket, diperoleh  24 butir pernyataan 
yang dinyatakan valid. Sebaliknya, 1 butir pernyataan dalam 
angket yang tidak valid adalah butir pernyataan nomor 5. Butir 
pernyataan dalam angket yang tidak valid tidak digunakan untuk 
penelitian, dan dihilangkan dari daftar pernyataan. Sedangkan 
instrumen yang valid yang dapat digunakan untuk penelitian 
serta digunakan untuk mengukur belief siswa menggunakan 
responden utama penelitian. 

 
b. Hasil Uji Validitas Instrumen Self Confidence (Kepercayaan 

diri) 
Uji validitas butir pernyataan instrumen angket digunakan 

peneliti untuk menentukan butir-butir pernyataan mana saja 
yang valid digunakan mengukur tingkat self confidence 
(kepercayaan diri) siswa. Berdasarkan hasil angket, peneliti 
selanjutnya menganalisis validitas instrumen angket 
menggunakan teknik korelasi Perason (rxy) dengan menghitung 
korelasi total skor butir pernyataan yang hendak diuji terhadap 
total skor seluruh pernyataan di dalam angket. Selanjutnya 
dihitung nilai rtabel yang diperoleh dari kriteria koefisien 
korelasi validitas instrumen. Sebuah pernyataan dianggap valid 
jika nilai rhitung > rtabel atau rxy > 0.4438. Hasil penghitungan 
korelasi Pearson untuk setiap butir soal serta nilai rtabel yang 
digunakan sebagai acuan untuk menentukan validitas butir 
pernyataan di dalam angket ditampilkan pada Tabel 3.8 

 

Tabel 3.8 Hasil penghitungan korelasi Pearson untuk setiap 
butir soal serta nilai rtabel yang digunakan sebagai acuan 

untuk menentukan validitas butir pertanyaan di dalam angket43 
 
 

No Soal Koefisien Korelasi r tabel Keterangan 
1 0,5219 0,4438 Valid 
2 0,5056 0,4438 Valid 
3 0,4940 0,4438 Valid 

 
43 Sumber : Data MS. Excell 2010 
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4 0,4934 0,4438 Valid 
5 0,5903 0,4438 Valid 
6 0,5299 0,4438 Valid 
7 0,5257 0,4438 Valid 
8 0,6236 0,4438 Valid 
9 0,7375 0,4438 Valid 
10 0,5562 0,4438 Valid 
11 0,5626 0,4438 Valid 
12 0,5572 0,4438 Valid 
13 0,6317 0,4438 Valid 
14 0,6080 0,4438 Valid 
15 0,5103 0,4438 Valid 
16 0,5805 0,4438 Valid 
17 -0,4980 0,4438 Tidak Valid 
18 0,6043 0,4438 Valid 
19 0,5471 0,4438 Valid 
20 0,4877 0,4438 Valid 
21 0,5050 0,4438 Valid 
22 0,5127 0,4438 Valid 
23 0,7993 0,4438 Valid 
24 0,6297 0,4438 Valid 
25 0,4852 0,4438 Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 25 
butir pernyataan dalam angket, diperoleh  24 butir pernyataan 
yang dinyatakan valid. Sebaliknya, 1 butir pernyataan dalam 
angket yang tidak valid adalah butir pernyataan nomor 17. Butir 
pernyataan dalam angket yang tidak valid tidak digunakan untuk 
penelitian, dan dihilangkan dari daftar pernyataan. Sedangkan 
instrumen yang valid yang dapat digunakan untuk penelitian 
serta digunakan untuk mengukur self confidence siswa 
menggunakan responden utama penelitian. 

 
c. Hasil Uji Validitas Instrumen Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika 
Uji validitas butir soal pilihan ganda instrumen test 

digunakan peneliti untuk menentukan butir-butir soal mana saja 
yang valid digunakan mengukur tingkat kemampuan pemecahan 
masalah matematika  siswa. Berdasarkan hasil soal test, peneliti 
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selanjutnya menganalisis validitas instrumen soal test 
menggunakan teknik korelasi Perason (rxy) dengan menghitung 
korelasi total skor butir soal yang hendak diuji terhadap total 
skor seluruh soal di dalam soal test. Selanjutnya dihitung nilai 
rtabel yang diperoleh dari kriteria koefisien korelasi validitas 
instrumen. Sebuah soal dianggap valid jika nilai rhitung > rtabel 
atau rxy > 0.4438. Hasil penghitungan korelasi Pearson untuk 
setiap butir soal serta nilai rtabel yang digunakan sebagai acuan 
untuk menentukan validitas butir soal di dalam soal test 
ditampilkan pada Tabel 3.9 

 
Tabel 3.9 Hasil penghitungan korelasi Pearson untuk setiap 

butir soal serta nilai rtabel yang digunakan sebagai acuan 
untuk menentukan validitas butir soal di dalam soal test44 

 

 

No Soal Koefisien Korelasi r tabel Keterangan 
1 0,4578 0,4438 Valid 
2 0,5361 0,4438 Valid 
3 0,5361 0,4438 Valid 
4 0,4578 0,4438 Valid 
5 0,5361 0,4438 Valid 
6 0,5361 0,4438 Valid 
7 0,6997 0,4438 Valid 
8 0,5162 0,4438 Valid 
9 0,6526 0,4438 Valid 
10 0,5162 0,4438 Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa semua 
butir pertanyaan dinyatakan valid karena setiap butir soal pada 
instrument test memiliki Koefisien Korelasi lebih besar 
dibanding dengan rtabel atau rhitung > rtabel. 

 

2. Uji Reliabilitas 
Suatu data dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih peneliti 

sama dalam waktu yang berbeda menghasilkan data yang sama, 
atau peneliti sama dalam waktu berbeda menghasilkan data yang 
sama, atau sekelompok data bila dipecah menjadi dua menunjukan 
data yang tidak berbeda.45 Jadi instrumen yang reliabel adalah 

 
44 Sumber : Data MS. Excell 2010 
45 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D��««��

hlm. 268 
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instrumen yang digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek 
yang sama, akan menghasilkan data yang sama.46 Tinggi rendahnya 
derajat reliabilitas suatu instrumen ditentukan oleh nilai 
koefisien korelasi antara butir item pernyataan atau soal pertanyaan 
dalam instrumen tersebut dinotasikan dengan r. Reliabel atau 
tidaknya suatu data dapat dilihat dari hasil perhitungan di SPSS 
statistic 23, suatu kuisioner dikatakan reliable apabila nilai 
Cronbach Alpha Ӌ�0.60. Rumus Cronbach Alpha yang digunakan 
adalah: 

 

ଵଵݎ ൌ  
݊

݊ െ ͳ
 ሺͳ െ

σߪଶ

௧ଶߪ
 ሻ 

 

r11 = Reliabilitas instrumen 

n = Banyaknya butir pertanyaan 

σߪଶ = Jumlah varians butir 

 ௧ଶ = Varians totalߪ
 

Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas 
instrumen ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford 
(1956) berikut:47 
 

Tabel 3.10 Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen 
Kooefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 

�������U�������� Sangat Tinggi  Sangat Baik 

�������U�������� Tinggi  Baik 

�������U�������� Sedang  Cukup Baik 

�������U�������� Rendah  Buruk 

�������U�������� Sangat Rendah  Sangat Buruk 
 
 
 

 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

«««��KOP���� 
47 Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara., Penelitian 

Pendidikan Matematika, «�KOP����� 
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a. Hasil Uji Reliabilitas Belief 
Dengan menggunakan SPSS statistic 23. hasil uji 

reliabilitas pada variabel belief (keyakinan) siswa dapat dilihat 
pada tabel berikut: 

 

Tabel 3.11 Hasil Uji Reliabilitas pada Belief 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.897 24 

Berdasarkan tabel Reliability Statistic pada kolom 

&URQEDFK¶V Alpha, reliabilitas angket belief (keyakinan) siswa 

adalah 0.897 yang berarti instrumen tersebut reliable dan dapat 

dipercaya untuk mengumpulkan data pada aspek yang diteliti 

dan derajat reliabilitas 0.897 berada pada interpretasi reliabilitas 

sangat tinggi. 
 

b. Hasil Uji Reliabilitas Self Confidence 

Dengan menggunakan SPSS statistic 23. hasil uji 

reliabilitas pada variabel self confidence (kepercayaan diri) 

siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.12 Hasil Uji Reliabilitas pada Self Confidence 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.902 24 
 

Berdasarkan tabel Reliability Statistic pada kolom 
&URQEDFK¶V Alpha, reliabilitas angket self confidence 
(kepercayaan diri) siswa adalah 0.902 yang berarti instrumen 
tersebut reliable dan dapat dipercaya untuk mengumpulkan data 
pada aspek yang diteliti dan derajat reliabilitas 0.902 berada 
pada interpretasi reliabilitas sangat tinggi. 
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c. Hasil Uji Reliabilitas Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika 

Dengan menggunakan SPSS statistic 23. hasil uji 

reliabilitas pada variabel kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 
 

Tabel 3.13 Hasil Uji Reliabilitas pada Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.750 10 
 

Berdasarkan tabel Reliability Statistic pada kolom 
&URQEDFK¶V Alpha, reliabilitas soal test kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa adalah 0.750 yang berarti instrumen 
tersebut reliable dan dapat dipercaya untuk mengumpulkan data 
pada aspek yang diteliti ddan derajat reliabilitas 0.750 berada 
pada interpretasi reliabilitas tinggi. 

 
H. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 
responden atau sumber data lain terkumpul. Dimana data yang 
diperoleh dalam penelitian berupa data mentah, karena itu data 
tersebut harus diproses dan dianalisa. Menurut Sugiyono Kegiatan 
dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan 
variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel 
dari seluruh responden menyajikan data tiap variabel untuk diteliti, 
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan 
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 
diajukan.48  

 
48 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif  dan R & D (Bandung: 

Alfabeta, 2012), hlm. 147. 
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Setelah dilakukan ragkaian proses pengumpulan data, maka 
langkah yang dilakukan selanjutnya sebelum melakukan perhitungan 
untuk uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat. Adapun uji 
prasyarat dan uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu : 

 

1. Uji Prasyarat 
 

a. Uji Normalitas 

Tujuan dilakukan uji normalitas data adalah untuk 
mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau 
tidak. Bila data berdistribusi normal, maka dapat digunakan uji 
statistik parametrik. Sedangkan bila data tidak berdistribusi 
normal, maka yang digunakan adalah uji statistik 
nonparametrik. Adapun pengujian normalitas data dilakukan 
dengan menggunakan uji kolmogorov smirnov. Uji Kolmogorov 
Smirnov ini dapat dilakukan dengan bantuan SPSS statistic 23 
dengan kriteria pengajuannya yaitu, jika nilai signifikan > 0,05 
menunjukan data berdistribusi normal, sedangkan jika nilai 
signifikan  < 0,05 menunjukan data tidak berdistribusi normal.49 
H0 : Data X berdistribusi normal 
H1 : Data X tidak berdistribusi normal 

 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah regresi 
antara x dan y membentuk garis linear atau tidak, variabel bebas 
dan variabel terikat memiliki hubungan yang linier secara 
signifikan atau tidak dengan taraf kesalahan 5 %. Pengujian 
pada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity pada taraf 
signifikan 0,05. 

 

Jika Sig atau signifikan pada Deviation from Linearity > 
0,05, maka hubungan antar variabel adalah linier. Kemudian 
juga sebaliknya, jika Sig atau signifikan pada Deviation from 
Linearity < 0,05, maka hubungan antar variabel adalah tidak 
linier.50 

 
49 +DU\DGL�6DUMRQR�	�:LQGD�-XOLDQLWD��6366�YV�/,65(/�««��KOP����-64. 
50 Haryadi Sarjono & Winda Julianita, SPSS vs LISREL«���KOP����-80. 
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c. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat apakah 

masing-masing variabel bebas bersifat independen atau tidak, 
jika ternyata data yang diperoleh terjadi multikolinearitas maka 
cukup mengambil satu variabel yang digunakan untuk 
menafsirkan pengaruh variabel-variabel bebas yang digunakan 
terhadap variabel terikat dapat dilakukan dengan beberapa cara 
salah satunya dengan menggunakan Variance Inflation Factor 
(VIF). Asumsi dari Variance Inflation Factor (VIF) dapat 
dinyatakan sebagai berikut:  

 

1) Jika VIF > 10 dan nilai Tolerance < 0,10 maka terjadi 
multikolinearitas.  

2) Jika VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,10 maka tidak terjadi 
multikolinearitas. 
 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah ada ketidaksamaan varian residual yang diamati dalam 

model regresi. Model regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Taraf signifikansi pada uji ini yaitu 5% atau 

0,05. Jika nilai absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas. Namun jika kurang dari 0,05 

maka terjadi heteroskedastisitas. 

1) H0 = tidak terjadi heteroskedastisitas 
 

2) Ha = terjadi heteroskedastisitas 
 

2. Uji hipotesis   

Selanjutnya dilakukan analisis regresi dimana salah satu 
teknik dalam perhitungan statistik yang seringkali digunakan untuk 
mengkaji hubungan antara beberapa variabel dan meramal suatu 
variabel . Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara 
OLQHDU� DQWDUD� GXD� DWDX� OHELK� YDULDEHO� LQGHSHQGHQ� �;��� ;��«�;Q��
dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah 
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hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen 
apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif 
atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen 
apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 
penurunan. Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

 

ܻ ൌ ܽ�  ܾଵܺଵ  ܾଶܺଶ 
Keterangan:  

Y = Variabel terikat 
X = Variabel bebas 
D� �.RQVWDQWD��QLODL�<¶�DSDELOD�;1, X2«��;Q� ���� 
b = Koefisien (nilai peningkatan ataupun penurunan)  

 

a. Uji Statistik F (Simultan) 

Menurut Ghozali (2018:98) uji statistik F pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. 
Hipotesis akan diuji PHQJJXQDNDQ�WLQJNDW�VLJQLILNDQVL�Į�VHEHVDU�
5% atau 0,0551. Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis 
akan didasarkan pada nilai probabilitas signifikansi. 

  

1) Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05, maka hipotesis 
diterima. Hal ini berarti model regresi dapat digunakan 
untuk memprediksi variabel independen.   

2) Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05, maka hipotesisi 
ditolak. Hal ini berarti model regresi tidak dapat digunakan 
untuk memprediksi variabel dependen. 
 

b. Uji Statistik t (Parsial) 
Menurut Ghozali (2018:98), Uji statistik t yaitu uji yang 

dilakukan dengan tujuan untuk menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen 
secara parsial. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 

 
51 *KR]DOL�,PDP��������´$SOLNDVL�$QDOLVLV�0XOWLYDULDWH�GHQJDQ�,%0�6366���´��

Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
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apakah variabel bebas (X) secara individual berpengaruh 
terhadap variabel terikat (Y) dengan membandingkan antara 
nilai thitung masing-masing variabel bebas dengan nilai ttabel 

dengan derajat NHVDODKDQ�����Į� ������� 
 

1) Jika thitung lebih besar dari ttabel (thitung > ttabel) atau 
probabilitas lebih kecil atau sama dengan alpha (derajat 
NHVDODKDQ�� �3URE� �� ������� PDND secara parsial variabel 
independen mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. 
 

2) Jika thitung lebih kecil dari ttabel (thitung < ttabel) atau probabilitas 
lebih besar atau sama dengan alpha (derajat kesalahan) 
�3URE� �� ������� PDND secara parsial variabel independen 
tidak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi data 

Deskripsi data hasil penelitian merupakan langkah yang 
tidak bisa dipisahkan dengan kegiatan analisis data sebagai 
prasyarat untuk memasuki tahap pembahasan dan pengambilan 
kesimpulan. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13 Oktober 
2023 sampai dengan 14 Oktober 2023 di MTs. Darul Mahmudien 
Nw Montong Gamang yang beralamat di Jalan H Muh Soleh, 
Montong Gamang.  

Sampel yang ditetapkan telah mengisi angket dan soal tes 
dalam penelitian ini sebanyak 80 responden dari empat kelas yaitu 
kelas VIII A, VIII B, VIII C, dan VIII D MTs. Darul Mahmudien 
Nw Montong Gamang. Sebelum pengisian angket dan soal tes oleh 
siswa, peneliti memberikan penjelasan tentang pengisian angket 
dan soal tes. Adapun data yang akan diungkap dalam penelitian ini 
adalah beliefs siswa sebagai variabel (X1) dan self confidence 
siswa sebagai variabel (X2) yang dilihat dari hasil pengisian 
angket, dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
yaitu variabel (Y) yang dilihat dari pengisian soal tes. Kemudian 
dari seluruh data yang diperoleh masing-masing akan dicari skor 
tertinggi dan terendah, rata-rata, median, modus, simpangan baku, 
dan variannya. Gambaran menyeluruh mengenai statistik dasar 
dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.1 Data Statistik Dasar Variabel 

Komponen 
Variabel 

Belief (X1) Self Confidence (X2) KPMM (Y) 
Jumlah responden 80 80 80 

Skor terendah 63,54 65,63 70 

Skor tertinggi 93,75 91,67 100 

Mean 74,79 74,97 84,75 

Median 72,92 72,92 80 
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Modus 72,92 72,92 80 
Standar daviasi 6,06 5,82 9,41 

Varians 36,74 33,90 88,54 
 

2. Hasil Analisi Data 
a. Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

data yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan uji 
Kormogorov-Smirnov untuk menguji kenormalan datanya 
dengan kriteria pengujian yaitu jika Kormogorov Smirnov sig 
> 0,05 menunjukkan data berdistribusi normal, dengan taraf 
kepercayaan 5%. Sedangkan jika angka Kormogorov 
Smirnov sig < 0,05 menunjukkan data tidak berdistribusi 
normal. Uji normalitas pada penelitian ini dibantu dengan 
apilkasi SPSS Version 23 dengan metode Kormogorov 
Smirnov menggunakan residual dengan output sebagai 
berikut:  
Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas (࢞ dengan y) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 80 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.75650957 

Most Extreme Differences Absolute .077 

Positive .073 

Negative -.077 

Test Statistic .077 

Asymp. Sig. (2-tailed) . 200c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa hasil uji 
normalitas residual nilainya 0,200 > 0,05 Dengan demikian 
data berdistribusi normal 
 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas (࢞ dengan y) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 80 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.54190389 

Most Extreme Differences Absolute .094 

Positive .094 

Negative -.069 

Test Statistic .094 

Asymp. Sig. (2-tailed) .077c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa hasil uji 
normalitas residual nilainya 0,077 > 0,05 Dengan demikian 
data berdistribusi normal 
 
 

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas (࢞�dan ࢞ dengan y) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 80 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.17980472 

Most Extreme Differences Absolute .090 

Positive .090 

Negative -.080 

Test Statistic .090 

Asymp. Sig. (2-tailed) .162c 
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a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji normalitas residual 
nilainya 0,162 > 0,05 dengan demikian data berdistribusi 
normal 
 

2) Uji Linearitas 
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah dua 

variable memiliki hubungan yang linier atau tidak. Kriteria 
pengujian yang digunakan yaitu jika nilai sig > 0,05, maka 
terdapat hubungan yang linear, dan jika nilai sig < 0,05, 
maka tidak terdapat hubungan yang linear. Uji linearitas pada 
penelitian ini dibantu dengan aplikasi SPSS Version 23 
dengan output sebagai berikut: 

 

Tabel 4.5 Hasil Uji linearitas (࢞ dengan y) 
 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

KPMM (Y) * 

Belief (X1) 

Between 

Groups 

(Combined) 2640.278 23 114.795 1.476 .119 

Linearity 125.053 1 125.053 1.608 .210 

Deviation 

from 

Linearity 

2515.224 22 114.328 1.470 .124 

Within Groups 4354.722 56 77.763   

Total 6995.000 79    
 

Berdasarkan output uji linieritas di atas diperoleh nilai 
signifikansi 0,124 > 0,05. Artinya terdapat hubungan linier 
secara signifikan antara variabel belief siswa dengan 
kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Tabel 4.6 Hasil Uji linearitas (࢞ dengan y) 
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ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

KPMM (Y) * 

Self 

Confidence 

(X2) 

Between 

Groups 

(Combined) 2208.730 19 116.249 1.457 .136 

Linearity 611.874 1 611.874 7.670 .007 

Deviation 

from 

Linearity 

1596.856 18 88.714 1.112 .364 

Within Groups 4786.270 60 79.771   
Total 6995.000 79    

 

Berdasarkan output uji linieritas di atas diperoleh nilai 
signifikansi 0,364 > 0,05. Artinya terdapat hubungan linier 
secara signifikan antara variabel self confidence siswa 
dengan kemampuan pemecahan masalah matematika. 
 

3) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat apakah 

masing-masing variabel bebas bersifat independen atau tidak. 
Kriteria pengujian yang digunakan yaitu, jika VIF > 10 dan 
nilai Tolerance < 0,10 maka terjadi multikolinearitas, dan 
jika VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,10 maka tidak terjadi 
multikolinearitas. Uji multikolinearitas pada penelitian ini 
dibantu dengan aplikasi SPSS Version 23 dengan output 
sebagai berikut: 

 

Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -29.506 4.703  -6.274 .000   

Belief (X1) .007 .002 .421 4.305 .000 .155 6.445 

Self Confidence 

(X2) 
.009 .002 .540 5.519 .000 .155 6.445 

a. Dependent Variable: KPMM (Y) 
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Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diketahui nilai 
tolerance sebesar 0,155 > 0,10 dan nilai VIF 6,445 < 10,00, 
maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. 

 

4) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah ada ketidaksamaan varian residual yang diamati 
dalam model regresi. Jika nilai absolut residual lebih dari 
0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Namun 
jika kurang dari 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. Uji 
heteroskedastisitas pada penelitian ini dibantu dengan 
aplikasi SPSS Version 23 dengan output sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.072 2.921  1.052 .296 

Belief (X1) 8.526 .001 .026 .090 .928 

Self Confidence (X2) .000 .001 -.048 -.168 .867 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
 

Berdasarkan hasil output uji heteroskedastisitas di atas 
diperoleh nilai signifikansi 0,928 > 0,05. Artinya tidak 
terjadi heteroskedastisitas pada variabel belief. Dan nilai 
signifikansi 0,867 > 0,05. Artinya tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada variabel self confidence. 
 

b. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 

analisis regresi linier berganda. Analisis ini untuk mengetahui 
arah hubungan antara variabel independen dengan variabel 
dependen apakah masing-masing variabel independen 
berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai 
dari variabel dependen apabila nilai variabel independen 
mengalami kenaikan atau penurunan. Dalam menguji hipotesis, 
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peneliti menggunakan SPSS Statistic 23, hasilnya dapat dilihat 
sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana (࢞ dengan y) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 125.053 1 125.053 4.420 .037b 

Residual 6869.947 78 88.076   

Total 6995.000 79    

a. Dependent Variable: KPMM (Y) 

b. Predictors: (Constant), Belief (X1) 
 

Berdasarkan dari data tabel diatas diperoleh nilai ܨ௧௨ 
sebesar 4,420 dengan ܨ௧ = 3,11 dan nilai probabilitas (sig) = 
0,037. Nilai ܨ௧௨ሺͶǡͶʹͲሻ   ௧ሺ͵ǡͳͳሻ, dan nilai sig lebihܨ
kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,037 < 0,05, maka 
 ଵ diterima, berarti secara (simultan) belief ሺܺଵሻ berpengaruhܪ
signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika (Y). Dengan kata lain bunyi hipotesisnya adalah 
³$GD� SHQJDUXK yang signifikan belief siswa terhadap 
kemampuan pemecahan PDVDODK�PDWHPDWLND�VLVZD´�� 

 

Tabel 4.10 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana (࢞ dengan y) 
 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 611.874 1 611.874 7.477 .008b 

Residual 6383.126 78 81.835   
Total 6995.000 79    

a. Dependent Variable: KPMM (Y) 

b. Predictors: (Constant), Self Confidence (X2) 
 

Berdasarkan dari data tabel diatas diperoleh nilai ܨ௧௨ 
sebesar 7,477 dengan ܨ௧ = 3,11 dan nilai probabilitas (sig) = 
0,008. Nilai ܨ௧௨ሺǡͶ�ሻ   ௧ሺ͵ǡͳͳሻ, dan nilai sig lebihܨ
kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,008 < 0,05, maka 
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 ଵ diterima, berarti secara (simultan) self confidence ሺܺଶሻܪ
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika (Y). Dengan kata lain bunyi hipotesisnya 
DGDODK� ³$GD� SHQJDUXK yang signifikan self confidence siswa 
terhadap kemampuan pemecahan PDVDODK�PDWHPDWLND�VLVZD´� 
 

Tabel 4.11 Hasil Uji Regresi Linier Berganda (࢞�dan ࢞ dengan y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 49.245 14.474  3.402 .001 

Belief (X1) -.001 .002 -.216 -2.088 .040 

Self Confidence (X2) .005 .002 .316 2.442 .017 

a. Dependent Variable: KPMM (Y) 
 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda memperoleh 
nilai untuk pengujian signifikan koefisien regresi, yaitu ta 

sebesar 3,402, tb sebesar -2,088 dan tc sebesar 2,442. Nilai ttabel 

adalah 1,994. Karena nilai ta > ttabel maka H0 ditolak, artinya 
pada taraf kepercayaan 5% dapat disimpulkan bahwa konstanta 
a signifikan. Sementara tb > ttabel maka H0 ditolak, artinya pada 
taraf kepercayaan 5% dapat disimpulkan bahwa belief siswa 
berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika, dan tc > ttabel maka H0 ditolak, artinya pada taraf 
kepercayaan 5% dapat disimpulkan bahwa self confidence siswa 
berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika. Dengan tingkat signifikansi/probabilitas 0,040 < 
0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya ada pengaruh 
yang signifikan dari variabel belief ሺܺଵሻ  terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika (Y), dan dengan tingkat 
signifikansi/probabilitas 0,017 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan dari variabel self 
confidence ሺܺଶሻ�terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika (Y). Dengan kata lain bunyi hipotesisnya adalah 
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³$GD� SHQJDUXK yang signifikan belief dan self confidence 
terhadap kemampuan pemecahan PDVDODK�PDWHPDWLND�VLVZD´� 

Persamaan regresi dapat dinyatakan dengan rumus �ܻ ൌ
ܽ�  ܾଵܺଵ  ܾଶܺଶ. Dimana nilai a adalah 49,245 sedangkan 
nilai ܾଵ adalah -0,001, dan  ܾଶ adalah 0,005 sehingga persamaan 
garis regresi dapat dinyatakan dengan ܻ ൌ ͶͻǡʹͶͷ� െ
ͲǡͲͲͳܺଵ  ͲǡͲͲͷܺଶ. Koefisien b dinamakan koefisien arah 
regresi dan menyatakan perubahan rata-rata variabel Y untuk 
setiap perubahan variabel X sebesar satu satuan. Perubahan ini 
merupakan pertambahan bila b bertanda positif dan penurunan 
bila b bertanda negatif. Persamaan tersebut menunjukan nilai ܾଵ 
bertanda negatif yang artinya apabila belief ሺܺଵሻ  meningkat 1% 
maka kemampuan pemecahan masalah matematika (Y) akan 
berkurang 0,001, dan nilai ܾଶ bertanda positif yang artinya 
apabila self confidence ሺܺଶሻ� meningkat 1% maka kemampuan 
pemecahan masalah matematika (Y) akan bertambah 0,005.  

 

Tabel 4.12 Hasil Uji Koefisien Determinasi R 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .941a .886 .883 3.221 

a. Predictors: (Constant), Self Confidence (X2), Belief (X1) 
 

Berdasarkan dari output tersebut diperoleh koefisien determinan 
sebesar 0,886 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh 
variabel belief dan self confidence terhadap variabel 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa adalah 
sebesar 88,6%. 

 

1) Uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel-

variabel independen secara parsial berpengaruh nyata atau 
tidak terhadap variabel dependen. Derajat signifikansi yang 
digunakan adalah 0,05. Apabila nilai signifikan lebih kecil 
dari 0,05, maka variabel independen secara parsial 
mempengaruhi variabel dependen. Analisis uji t dilihat dari 
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tabel 4.9, dari data tersebut dihasilkan penjelasan sebagai 
berikut: 

 

� Belief (ܺଵሻ terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika (Y) 

Terdapat nilai signifikan 0,037. Nilai signifikan lebih 
besar dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai sig 0,037 < 0,05, 
maka ܪଵ diterima dan ܪ ditolak. Variabel ܺଵ mempunyai 
௧ݐ ௧௨ yakni 2,013 denganݐ ൌ1,994. Jadi  ݐ௧௨ 
 ௧ dapat disimpulkan bahwa variabel ܺଵ memilikiݐ
kontribusi terhadap Y. jadi dapat disimpulkan belief 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika. 
 

� Self Confidence (ܺଶሻ  terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika (Y) 

Terdapat nilai signifikan 0,008. Nilai signifikan lebih 
kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai sig 0,008 < 0,05, 
maka ܪଵ diterima dan ܪ ditolak. Variabel ܺଶ mempunyai 
௧ݐ ௧௨ yakni 3,533 denganݐ ൌ1,994. Jadi  ݐ௧௨ 
 ௧ dapat disimpulkan bahwa variabel ܺଶ memilikiݐ
kontribusi terhadap Y. Jadi dapat disimpulkan self 
confidence memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika. 
 

� Belief (ܺଵሻ dan Self Confidence (ܺଶሻ  terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika (Y) 

Terdapat nilai signifikan 0,040. Nilai signifikan lebih 
kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai sig 0,040 < 0,05, 
maka ܪଵ diterima dan ܪ ditolak. Variabel ܺଵ mempunyai 
௧ݐ ௧௨ yakni -2,088 denganݐ ൌ1,994. Jadi  ݐ௧௨ 
 ௧ dapat disimpulkan bahwa variabel ܺଵ memilikiݐ
kontribusi terhadap Y. Dan terdapat nilai signifikan 0,017. 
Nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau 
nilai sig 0,017 < 0,05, maka ܪଵ diterima dan ܪ ditolak. 
Variabel ܺଶ mempunyai ݐ௧௨ yakni 2,442 dengan 
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௧ݐ ൌ1,994. Jadi  ݐ௧௨   ௧ dapat disimpulkanݐ
bahwa variabel ܺଶ memiliki kontribusi terhadap Y.  

Jadi dapat disimpulkan belief dan self confidence 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika. 
 

2) Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-

variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. Derajat signifikansi yang 
digunakan adalah 0,05. Apabila nilai F hasil perhitungan 
lebih besar dari pada nilai F menurut tabel, maka variabel 
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. Analisis uji F dilihat dari output SPSS 
Version 23 sebagai berikut: 

Tabel 4.13 Hasil Uji Regresi Linier Berganda (Anova) 
 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 618.755 2 309.377 3.736 .028b 

Residual 6376.245 77 82.808   
Total 6995.000 79    

a. Dependent Variable: KPMM (Y) 

b. Predictors: (Constant), Self Confidence (X2), Belief (X1) 
 

Berdasarkan dari data tabel diatas diperoleh nilai ܨ௧௨ 
sebesar 3,736 dengan ܨ௧ = 3,11 dan nilai probabilitas (sig) 
= 0,028. Nilai ܨ௧௨ሺ͵ǡ͵�ሻ   ௧ሺ͵ǡͳͳሻ, dan nilai sigܨ
lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,028 < 0,05, 
maka ܪଵ diterima, berarti secara bersama-sama (simultan) 
belief dan self confidence berpengaruh signifikan terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika. 

 

B. Pembahasan 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh oleh peneliti. 
Ketiga variabel yang diteliti antara lain belief, self confidence dan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh belief (ܺଵሻ 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika (Y), self 
confidence (ܺଶሻ  terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika (Y), dan belief (ܺଵሻ dan self confidence (ܺଶሻ terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII MTs. 
Darul Mahmudien Nw Montong Gamang. Pada penelitian ini 
populasinya adalah siswa kelas VIII MTs. Darul Mahmudien Nw 
Montong Gamang. Jumlah keseluruhan siswa kelas VIII terdiri dari 
120 siswa dan dibagi menjadi 5 kelas yaitu kelas A sampai E. Untuk 
kelas E tidak dimasukkan ke dalam populasi karena digunakan untuk 
uji coba instrumen. Jadi yang termasuk ke dalam populasi terdiri dari 
100 siswa dengan sampel sebanyak 80 Siswa. 

 

Hasil uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas, uji linieritas, uji 
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Dalam uji normalitas 
menunjukan hasil uji normalitas residual sebesar 0,200 > 0,05 untuk 
variable belief (ܺଵሻ terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika (Y), 0,077 > 0,05 untuk variabel self confidence (ܺଶሻ  
siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika (Y), dan 
0,162 > 0,05 untuk variabel belief (ܺଵሻ dan self confidence (ܺଶሻ 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Dengan 
demikian data berdistribusi normal. Untuk Uji liniearitas dalam 
penelitian ini, nilai Deviation from Linearity sebesar 0,124 dimana 
lebih besar dari pada nilai signifikan 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel pada belief (ܺଵሻ dengan variabel kemampuan 
pemecahan masalah matematika (Y) bersifat linier, dan  nilai 
Deviation from Linearity sebesar 0,364 dimana lebih besar dari pada 
nilai signifikan 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel pada 
self confidence (ܺଶሻ�dengan variabel kemampuan pemecahan masalah 
matematika (Y) bersifat linier. Untuk uji multikolinearitas, nilai 
tolerance sebesar 0,155 > 0,10 dan nilai VIF 6,445 < 10,00, maka 
dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. Untuk uji 
heteroskedastisitas, nilai signifikansi 0,928 > 0,05, maka tidak terjadi 
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heteroskedastisitas pada variabel belief. Dan nilai signifikansi 0,867 > 
0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas pada variabel 
selfconfidence. 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear memperoleh nilai untuk 
pengujian dengan tingkat signifikansi/probabilitas 0,037 < 0,05 maka 
H0 ditolak dan H1 diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan dari 
variabel belief ሺ ଵܺሻ  terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika (Y). Tingkat signifikans/probabilitas 0,008 < 0,05 maka 
H0 ditolak dan H1 diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan dari 
variabel self confidence ሺܺଶሻ�terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika (Y). 

 

Kemudian, berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda 
memperoleh nilai untuk pengujian tingkat signifikansi/probabilitas 
0,040 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya ada pengaruh 
yang signifikan dari variabel belief ሺܺଵሻ  terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika (Y), dan dengan tingkat 
signifikansi/probabilitas 0,017 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan dari variabel self 
confidence ሺܺଶሻ�terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika (Y). 

 

Persamaan regresi dapat dinyatakan dengan rumus �ܻ ൌ ܽ� 
ܾଵܺଵ  ܾଶܺଶ. Dimana nilai a adalah 49,245 sedangkan nilai ܾଵ adalah 
-0,001, dan  ܾଶ adalah 0,005 sehingga persamaan garis regresi dapat 
dinyatakan dengan ܻ ൌ ͶͻǡʹͶͷ� െ ͲǡͲͲͳܺଵ  ͲǡͲͲͷܺଶ. Koefisien b 
dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan rata-rata 
variabel Y untuk setiap perubahan variabel X sebesar satu satuan. 
Perubahan ini merupakan pertambahan bila b bertanda positif dan 
penurunan bila b bertanda negatif. Persamaan tersebut menunjukan 
nilai ܾଵ bertanda negatif yang artinya apabila belief ሺܺଵሻ  meningkat 
1% maka kemampuan pemecahan masalah matematika (Y) akan 
berkurang 0,001, dan nilai ܾଶ bertanda positif yang artinya apabila 
self confidence ሺܺଶሻ� meningkat 1% maka kemampuan pemecahan 
masalah matematika (Y) akan bertambah 0,005. 
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Dari hasil penelitian tersebut, diperoleh bahwa belief dan self 
confidence mempunyai hubungan yang positif dan signifikansi dengan 
kemampuan pemecahan masalah matematika. Hal ini berarti bahwa 
tinggi rendahnya belief dan self confidence mempengaruhi 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Sedangkan dari 
hasil analisis data didapatkan bahwa kontribusi belief dan self 
confidence cukup besar membantu siswa dalam mengasah 
kemampuan pemecahan masalah matematikanya, yaitu sebesar 
88,6%, selebihnya dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulan bahwa belief 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika, 
dan self confidence berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa kelas VIII MTs. Darul Mahmudien Nw 
Montong Gamang. Adapun pengaruh belief (ܺଵሻ dan self confidence 
(ܺଶሻ  terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika (Y) siswa 
adalah sebesar 88,6%.  
 

B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberi saran 

sebagai berikut: 
1. Bagi siswa hendaknya meningkatkan belief dan self confidence 

dalam belajar ataupun mengerjakan soal matematika dan lebih 
sering berlatih mengerjakan soal matematika yang mampu memicu 
kemampuan pemecahan masalah matematika, karena kemampuan 
ini merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran 
matematika serta siswa mampu menumbuhkan pandangan bahwa 
pelajaran matematika merupakan pelajaran yang menyenangkan, 
sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika. 

2. Bagi guru hendaknya dapat mengajarkan siswa bagaimana 
menumbuhkan belief dan self confidence siswa dalam belajar 
matematika serta mencoba metode lain dalam pembelajaran agar 
siswa tertarik dan mudah memahami materi yang disampaikan. 

3. Bagi sekolah supaya terus meningkatkan belief dan self confidence 
siswa untuk lebih baik lagi dan bermutu agar tujuan dari kegiatan 
belajar dan mengajar tercipta sesuai yang diharapkan. 
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LAMPIRAN 1 
Hasil Uji Validasi Belief

 
 

Hasil Uji Validasi Self Confidence 
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Hasil Uji Validasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
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LAMPIRAN 2 

Hasil Uji Reliabilitas Belief 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

Hasil Uji Reliabilitas Self Confidence 
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Hasil Uji Reliabilitas Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
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LAMPIRAN 3 
 

Hasil Isi Angket dan Tes Kelas A 
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Hasil Isi Angket dan Tes Kelas B 
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Hasil Isi Angket dan Tes Kelas C 
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Hasil Isi Angket dan Tes Kelas D 
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LAMPIRAN 4 
 

Angket Beliefs Siswa  
 

Nama : 
Kelas : 
 

Petunjuk Pengisian : 
 

A. Berilah tanda checklist �¥��SDGD�MDZDEDQ�\DQJ�VHVXDL�GHQJDQ�
pendapat anda. 
 

B. Pilih salah satu jawaban yang terdapat pada kolom: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 

C. Isilah dengan jawaban objektif. 
 

No Pernyataan Jawaban 
SS S TS STS 

1 Saya yakin matematika merupakan 
pelajaran yang penting untuk dipelajari  

    

2 Saya merasa matematika tidak dapat 
membantu saya dalam memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari  

    

3 Saya merasa metode pembelajaran yang 
digunakan dalam pengajaran matematika 
sudah tepat dan mudah dipahami 

    

4 Ketika saya membaca soal matematika 
dengan teliti, saya dapat 
menyelesaikannya dengan baik  

    

5 Saya tidak nyaman dengan metode yang 
diterapkan guru saat pembelajaran 
matematika berlangsung 

    

6 Saya yakin berhasil dalam ulangan 
matematika yang akan datang 

    

7 Saya yakin matematika sebagai mata 
pelajaran yang mudah dipahami 

    

8 Saya yakin matematika disekolah sesuai 
dengan kompetensi yang ada  
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9 Saya merasa yakin atas kemampuan 
matematika yang saya miliki 

    

10 Saya dapat mempelajari sendiri materi 
matematika yang sulit 

    

11 Saya khawatir gagal menyelesaikan tugas 
matematika yang berat 

    

12 Saya yakin dapat mengerjakan soal 
ulangan matematika dengan nilai bagus  

    

13 Saya cemas dalam mengerjakan soal 
matematika 

    

14 Saya tidak yakin menghargai pendapat 
orang lain dengan pendapat saya  

    

15 Saya merasa nyaman ketika sedang 
menjelaskan pendapat saya kepada guru 
dan teman saat diskusi kelas  

    

16 Saya merasa nyaman belajar matematika 
tanpa target dan tujuan 

    

17 Saya percaya guru mengajarkan bahwa 
mengemukakan ide dan pendapat dapat 
meningkatkan kemampuan pemahaman 
siswanya 

    

18 Saya merasa kurang yakin kemampuan 
matematika yang saya miliki 

    

19 Saya berani mengemukakan pendapat 
sendiri di dalam kelas pada saat diskusi 
matematika 

    

20 Saya yakin pembelajaran matematika di 
sekolah dapat bermanfaat dalam 
kehidupan sehari-hari 

    

21 Saya yakin pembelajaran matematika 
tidak mudah dipahami oleh setiap orang 
yang mempelajarinya 

    

22 Saya yakin pembelajaran matematika 
dapat memudahkan saya mendapatkan 
solusi dalam menyelesaikan masalah 

    

23 Saya yakin dapat menyelesaikan tugas 
matematika yang diberikan guru 

    

24 Saya yakin bahwa saya dapat 
mengaplikasikan materi matematika 
dalam kehidupan sehari-hari 
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LAMPIRAN 5 
 

Angket self confidence siswa 
 

Nama : 
Kelas : 
 

Petunjuk Pengisian : 
 

A. Berilah tanda checklist �¥��SDGD�MDZDEDQ�\DQJ�VHVXDL�GHQJDQ�
pendapat anda. 
 

B. Pilih salah satu jawaban yang terdapat pada kolom: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 

C. Isilah dengan jawaban objektif. 
 

No Pertanyaan 
Jawaban  

SS S TS STS 
1 Saya selalu berusaha mengerjakan sendiri 

tugas yang diberikan oleh guru  
    

2 Saya sering bertanya kepada teman 
karena tidak yakin bisa memahami materi 
pelajaran sendiri 

    

3 Saya pernah menyontek      

4 Saya berani bertanya kepada guru jika 
mengalami kesulitan dalam belajar  

    

5 Saya sering merasa minder terhadap 
orang lain  

    

6 Saya tidak takut salah ketika menjawab 
pertanyaan dari guru  

    

7 Saya senang untuk belajar kelompok 
bersama teman-teman  

    

8 Saya tidak mudah tersinggung dengan 
perkataan orang lain 

    

9 Saya selalu bersemangat untuk belajar     
10 Saya selalu mengerjakan tugas-tugas 

yang diberikan oleh guru 
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11 Saya sering mudah untuk menyalahkan 
orang lain 

    

12 Saya melakukan sesuatu hal dengan 
pertimbangan yang matang 

    

13 Saya sulit untuk berdiskusi dengan orang 
lain 

    

14 Saya bisa bersikap tenang dalam 
menghadapi situasi yang kurang baik 

    

15 Saya sering merasa malas untuk 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 
oleh guru 

    

16 Saya senang untuk melakukan hal-hal 
yang menantang 

    

17 Saya sering merasa takut untuk mencoba 
hal baru 

    

18 Saya tidak mudah beradaptasi dengan 
tempat yang baru 

    

19 Saya selalu belajar dengan giat untuk 
mempersiapkan ujian 

    

20 Saya sulit menerima perbedaan-
perbedaan yang ada di sekitar 

    

21 Saya sering merasa ragu-ragu dalam 
melakukan sesuatu hal 

    

22 Saya merasa senang ketika sesuatu yang 
saya lakukan berhasil 

    

23 Saya mudah untuk menghargai orang lain     

24 Saya selalu bersemangat melakukan 
sesuatu yang disukai maupun tidak 
disukai 
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LAMPIRAN 6 

Soal tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
Nama :  
Kelas : 
 

Petunjuk pengisian : 
1. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawab yang telah disediakan. 
2. Bacalah setiap soal dengan teliti sebelum menjawab. 
3. Berilah tanda silang (X) pada satu jawaban a,b,c,d atau e yang 

dianggap benar! 
 

1. Perhatikan gambar berikut ! 

 

Pola diatas disusun dengan noktah (bulatan). Banyak noktah (bulatan) 
yang diperlukan untuk membuat pola ke-��DGDODK« 
a.16   c. 24  e. 32 
b.20   d. 28 
 

2. Pada pola gambar nomor 1. Banyak noktah (bulatan) untuk membuat 
pola ke-����DGDODK« 
a. 200  c. 300  e. 400 
b. 260  d. 360 
 

3. Perhatikan gambar berikut ! 

 
4     12  24 

Jika pola persegi tersebut dibuat dari batang lidi, banyaknya batang 
lidi pada pola ke-7 adalah... 
a.40   c. 84   e. 144 
b.60   d. 112 
 

4. Yeni menyusun segitiga-segitiga menggunakan batang-batang lidi. 
Banyaknya batang lidi untuk menyusun segitiga pada pola ke-15 
adalah... 
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a. 49   c. 59  e. 88 
b. 55  d. 84 

5. Pada pola gambar nomor 4, banyak batang lidi untuk menyusun 
segitiga pada pola ke-���DGDODK« 
a. 79   c. 119  e. 159 
b. 99   d. 139 
 

6. Banyak lingkaran pada pola ke-����SDGD�SROD�EHULNXW�DGDODK« 

 
a. 160  c. 240  e. 200 
b. 180  d. 220 
 

7. Perhatikan gambar berikut ! 

 

 

Banyak noktah (bulatan) untuk membuat gambar ke-7 dan ke-9 
adalah... 

a.32 dan 36  c. 64 dan 81  e. 74 dan 80 
b.44 dan 48  d. 56 dan 90 
 

8. Perhatikan gambar berikut ! 

 
Segitiga tersebut tersusun atas batang-batang korek api. Banyak 
batang korek api pada pola ke-���DGDODK« 
a. 630  c. 513  e. 408 
b. 570  d. 459 
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9. Banyak batang korek api pada pola berikutnya dari pola bilangan di 
JDPEDU�VRDO�QRPRU����DGDODK« 
a. 40  c. 63  e. 98 
b. 45  d. 84 
 

10. Suku ke-25 dari barisan bilangan dengan rumus 6�ଶ ����DGDODK« 
a.3.755  c. 3.750  e. 3.150 
b.3.752   d. 3.152 
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Jawaban soal tes kemampuan pemecahan masalah matematika 
 

Soal  Kunci jawaban Skor 
Nomor 1 4       8      12     16     20 

 
    4       4       4       4 
Suku pertama = a = U1 = 4 
Beda = b = U2 ± U1 = 8 - 4 = 4 
Un = a + (n ± 1) b 
U5 = 4 + (5 ± 1) 4 
     = 4 + (4) 4 
     = 4 + 16 = 20  
 

Jawaban : B 

1 

Nomor 2 Un = a + (n ± 1) b 
U100 = 4 + (100 ± 1) 4 
        = 4 + (99) 4 
        = 4 + 396 = 400 
 

Jawaban : E 

1 

Nomor 3 

 
 

Jadi, banyaknya batang korek api 
pada pola ke-7 ada 112 
 

Jawaban : D 

1 

Nomor 4 Suku pertama = a = U1 = 3 
Beda = b = U2 ± U1 = 7 - 3 = 4 
Un = a + (n ± 1) b 
U15 = 3 + (15 ± 1) 4 
        = 3 + (14) 4 
        = 3 + 56 = 59 
 

Jawaban : C 

1 

Nomor 5 Un = a + (n ± 1) b 
U30 = 3 + (30 ± 1) 4 
       = 3 + (29) 4 
       = 3 +116 = 119 
 

Jawaban : C 

1 

Nomor 6 Suku pertama = a = U1 = 2 
Beda = b = U2 ± U1 = 4 - 2 = 2 
Un = a + (n ± 1) b 

1 
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 U100 = 2 + (100 ± 1) 2 
        = 2 + (99) 2 
        = 2 + 198 = 200 
 

Jawaban : E 

 

Nomor 7 Un = n (n ± 1) 
U7 = 7 (7 ± 1) = 56 
U9 = 9 (9 ± 1) = 90 
 

Jawaban : D 

1 

Nomor 8 a = 3 
b = 3 
Sn = 

ଶ
 (2a + (n ± 1) b) 

     = ଶ
ଶ

 (2 (3) + (20 ± 1) 3) 

     = ଶ
ଶ

 (6 + (19) 3) 

     = ଶ
ଶ

 (6 + 57) 
     = 10 (63) = 630 
 

Jawaban : A 

1 

Nomor 9 3, 9, ��������« 
Barisan berikutnya, berarti pola ke-5 
Sn = 

ଶ
 (2a + (n ± 1) b) 

     = ହ
ଶ
 (2 (3) + (5 ± 1) 3) 

     = ହ
ଶ
 (6 + (4) 3) 

     = ହ
ଶ
 (6 + 12) 

     = ହ
ଶ
 (18) = 45 

 

Jawaban : B 

1 

Nomor 10 U25 = ሺʹͷሻଶ + 2 
       = (6 x 625) + 2  
       = 3.752 
 

Jawaban : B 

1 

Total Skor Maksimal 10 
 
 

Nilai Akhir = 
�ௌ
ௌ�ெ௦

 ×100 

 Kriteria ketuntasan minimal (KKM) = 70 
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LAMPIRAN 7 
 

Foto Hasil Isi Angket dan Tes Siswa 
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LAMPIRAN 8 
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LAMPIRAN 9 
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LAMPIRAN 10 
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LAMPIRAN 11 

Foto Kegiatan Penelitian 
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LAMPIRAN 12 
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LAMPIRAN 13 
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LAMPIRAN 14 
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